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ABSTRAK 
 
Ibnu Fatah Khoirul Muttaqin, November 2017, Peran Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di SDIT Mutiara Hati Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2017, Skripsi : Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. H. Suparmin, M.Pd 
Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Kinerja Guru 
Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh bagaimana peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan dalam meningkatkan kinerja 
guru. Melihat realita yang ada, masih banyak guru yang kinerjanya rendah, yaitu 
kurang memnfaatkan sarana dan prasarana sekolah derngan maksimal. Sebagai 
motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada para tenaga kependidikan, sehingga kinerja guru dapat 
meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Kepala 
Sekolah Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Kinerja Guru SD IT Mutiara 
Hati Ngadirojo Kabupaten Wonogiri, Mengetahui hambatan-hambatan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri..  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada pengungkapan yang telah dideskripsikan atau diungkapkan 
oleh para informan dan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 
yang diamati di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan Juli sampai bulan September 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri. Sedangkan informannya 
adalah guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi. Kemudian data 
dianalisa dengan menggunakan teknik analisis model interaktif (interactive model 
of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisa data, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa Peran kepala sekolah sebagai motivator 
dalam meningkatkan kinerja guru  adalah  dengan diikutkan pelatihan, diklat dan 
seminar guru yang berkaitan dengan pendidikan, dengan memberikan 
penghargaan kepada guru, kedisiplinan yaitu dengan menekankan pada 
memberikan suatu kesan atau contoh baik dalam hal kehadiran atau absensi, selalu 
mengingatkan pentingnya ketertiban administrasi guru, pengaturan lingkungan 
fisik dengan menyediakan berbagai sumber belajar untuk guru, memberikan 
dorongan kepada guru untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. Hambatan 
dalam meningkatkan kinerja guru di SDIT Mutiara Hati adalah kurang 
mendukungnya sarana dan  prasarana. Karena sekolah tersebut  belum mempunyai 
kantor guru, dan juga kuranghnya ruang kelas. Sehingga ruang gerak guru sangat 
terbatas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan. Maju mundurnya suatu bangsa banyak 
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan bangsa itu. Pendidikan 
merupakan  rancangan mengenai asas dan usaha yang melibatkan bagian 
dari keseluruhan aktivitas sadar dan sengaja yang diarahkan untuk 
mancapai tujuan Purwanto (2013: 1). Pendidikan saat ini lebih dituntut 
mampu mengembangkan potensi peserta didik. Masing-masing peserta 
didik memiliki potensi yang berbeda-beda. Potensi tersebut dapat 
dikembangkan melalui pendidikan dengan mengembangkan berbagai 
ranah yang pada akhirnya dapat membentuk karakter peserta didik 
khususnya dan karakter bangsa secara umum. Mengingat pentingnya 
pendidikan, maka harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga 
memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk melaksanakan pendidikan harus 
dimulai dengan pengadaan tenaga pendidikan sampai pada usaha 
peningkatan mutu tenaga kependidikan, serta melakukan inovasi untuk 
dapat mewujudkannya. Apalagi di jaman seperti sekarang ini, di mana 
teknologi berkembang pesat. 
Di dalam Udang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional dikatakan bahwa proses pendidikan 
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secara nasional Indonesia memiliki tujuan mengembangkan potensi 
peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
itulah,  pemerintah dan bangsa Indonesia secara terus-menerus berusaha 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian, akan mampu 
membentuk karakter manusia Indonesia yang berilmu, cakap dan 
berakhlak mulia. 
Dalam hal ini kepala sekolah menjadi kunci keberhasilan dan 
kemajuan peningkatan mutu sekolah, karena sekolah itu sendiri bisa 
dikatakan sebuah organisasi lembaga pendidikan yang di dalamnya harus 
memiliki seorang pemimpin yang berkualitas. Pemimpin yang berkualitas 
akan mampu membawa sekolah pada arah tujuan yang hendak dicapai dan 
mampu mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi. Seperti di dalam 
lembaga sekolah, di dalam sekolah haruslah memiliki kepala sekolah yang 
nantinya akan membawa sekolah pada arah tujuan yang mengarah pada 
pencapaian mutu di sekolah sesuai dengan yang telah ditargetkan. 
Sehingga kepala sekolah harus memiliki beberapa kemampuan yang 
melekat pada dirinya untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini sesuai 
dengan yang dengan pendapat Mulyasa dalam buku  Shulhan (2013: 48) 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin suatu lembaga 
pendidikan, kepala sekolah atau madrasah sedikitnya harus mampu 
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berfungsi sebagai edukator, manager, adsminitrator, supervisor, leader, 
innovator, dan, motivator. 
Keberhasilan peningkatan mutu sekolah tidak hanya bergantung 
kepada kepala sekolah, namun ada campur tangan dari tenaga pendidik. Di 
dalam undang-undang RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengembangan kepada masyarakat  terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi.  
Dalam hal ini yang dimaksud tenaga pendidik adalah guru. Bahkan 
dapat dikatakan bahwa guru sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
mutu sekolah, karena guru yang berperan langsung dalam proses 
pendidikan. Guru juga berperan sebagai pengelola proses belajar 
mengajar, bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi 
belajar mengajar yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar 
mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan 
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan 
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.  
Untuk memenuhi hal tersebut, guru dituntut untuk mampu 
mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada 
siswa sehingga ia mau belajar karena memang siswalah yang menjadi 
subjek utama dalam belajar. (Moh. Uzer usman, 2006: 21). Sehingga 
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kinerja yang baik dari guru sangat diperlukan. Hal sesuai dengan apa yang 
ditulis Shulhan (2013: 109) bahwa kinerja mempunyai hubungan yang erat 
dengan produktifitas, karena kinerja merupakan indikator dalam 
menentukan usaha mencapai tingkat produktifitas yang mencapai tigkat 
produktifitas yang tinggi dalam usaha organisasi. Yang menjadi modal 
atau indikator dalam melaksanakan kinerjanya seorang guru adalah 
kompetensi yang dimilikinya. 
Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 3 Agustus 2017, ditemukan beberapa masalah yaitu 
dari segi disiplin masih ada guru yang terlambat masuk kelas meskipun 
jumlahnya sedikit, yang mengakibatkan kelas yang belum ada gurunya 
menjadi gaduh dan mengganggu proses belajar mengajar kelas lain. Di 
samping memiliki tugas utama yaitu mengajar, guru juga diberikan tugas 
tambahan yang menjadikan tugas utama guru menjadi terganggu, seperti 
ketika guru datang tidak langsung memasuki kelas, biasanya guru masuk 
kelas setelah lima sampai sepuluh menit bel masuk karena  mengerjakan 
tugas tambahan terlebih dahulu. 
Keterlaksanaan pembelajaran yang baik tidak terlepas dari peran 
kepala sekolah selaku manajer dalam instansi sekolah. Kepala sekolah 
harus dapat menuntun warga sekolah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
visi dan misi yang telah ditetapkan. Kepala sekolah harus mampu 
memberikan motivasi terhadap warga sekolah. Oleh karena itu, kepala 
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sekolah harus mengenal lebih dekat kepada setiap warga sekolah agar 
lebih mudah dalam melaksanakan tugasnya dengan baik.  
Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar terhadap 
terwujudnya kinerja guru yang baik. Kinerja guru memiliki peran yang 
sangat besar terhadap kemajuan pendidikan sekolah. Salah satu 
meningkatnya kinerja  guru dipengaruhi bagaimana kepala sekolah 
melaksanakan perannya sebagai motivator didalam sekolah tersebut. 
Sebagai motivator kepala sekolah mempunyai tugas untuk menciptakan 
motif motif pekerjaan yang nantinya akan memotivasi guru untuk 
meningkatkan kinerjanya, kemudian tugas selanjutnya adalah 
memunculkan motif-motif secara individu guru itu sendiri hal ini seperti 
yang dilakukan kepala sekolah di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Wonogiri. Kepala di SD IT Mutiara Hati merupakan tipe pemimpin 
demokratis seperti misalnya senang menerima pendapat, saran, dan kritik 
(wawancara Dwi Yani Indah Hermawati, 15 Februari 2017, 09:00 WIB, 
diruang guru). Jika dilihat, SD IT Mutiara Hati Ngadirojo merupakan salah 
satu sekolah yang banyak diminati oleh masyarakat, dalam hal ini 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang “Peran 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SD IT Mutiara 
Hati Ngadirojo Kabupaten Wonogiri.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah dalam melaksanakan perannya sebagai motivator belum 
optimal memberikan motivasi kepada guru. 
2. Masih terdapat guru yang disiplinnya rendah, guru memiliki tugas 
tambahan sehingga tugas utamanya menjadi terganggu dan Pemanfaatan 
metode dan media pembelajaran  belum maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas tersebut penelitian ini di 
batasi pada “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2017 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2017?  
2. Apa hambatan-hambatan kepala sekolah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2017?  
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tersebut maka tujuan 
penelitian adalah; 
1.  Untuk mengetahui bagaimana Peran Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri dilakukan. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan kepala sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2017. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat 
baik secara praktis maupun teoritis yaitu sebagai berikut: 
1. Teoritis  
a. Bagi kepala sekolah SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri Khususnya 
dan kepala sekolah pada umumnya dalam melaksanakan tugas utamanya 
yang berkaitan dengan meningkatkan kinerja guru. 
b. Bagi guru pada umumnya untuk senantiasa menyadari akan pentingnya 
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Praktis  
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam 
implementasi Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di 
SD IT Mutiara Hati Ngadirojo kabupaten Wonogiri serta dapat menjadi 
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bahan evaluasi maupun pengembangan bagi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Kepala sekolah 
a. Pengertian Peran 
Peran Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu sebagai 
sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang utama 
dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa (poerwadarminta, 1993: 
735). Peran juga dikatakan sebagai aspek dinamis kedudukan/status, 
apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan peran (Soerjono Soekanto, 2002: 
243). Sedangkan menurut E. Mulyasa (2006:221) peran dapat 
didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, tindakan, 
sebagai suatu pola hubungan yang unik yang diajukan oleh individu 
terhadap individu lain.   
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa peran yaitu suatu perilaku yang harus dijalankan seseorang 
sesuai dengan kedudukannya. Dalam hal ini kepala sekolah perlu 
menjalankan perannya sesuai dengan hak dan kewajibannya.  
 
b. Pengertian Kepala Sekolah 
Kata Kepala Sekolah terdiri dua kata kunci yaitu “Kepala” dan 
9 
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“Sekolah”. Kepala berarti ketua atau pemimpin dalam sebuah 
organisasi atau lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga 
tempat menerima dan memberi pelajaran Wahyu Samidjo (1999: 88). 
Menurut Hasan Basri (2014: 40) Kepala Sekolah adalah guru yang 
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang 
ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara 
maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kepala sekolah adalah guru yang diberikan 
tanggung jawab yang lebih tinggi untuk memimpin sekolah karena 
memeliki kemapuan untuk memimpin dan mengarahkan sumberdaya 
yang ada disekolahan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ada. 
  
c. Tugas Kepala Sekolah 
Menurut Dede Royada (2002: 292-293) kepala sekolah memiliki 
tugas-tugas pokok yaitu: 
1) Melakukan kerjasama yang baik dengan guru dalam penetapan 
kurikulum dan proses pembelajaran. 
2) Mendorong semua guru untuk ,elakukan yang terbaik dalam 
bidang dan kewenangannya.   
3) Mendorong guru agar terus melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
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4) Melakukan peningkatan skill dan profesionalismme guru 
dalam memberikan berbagai pelatihan pendidikan. 
5) Menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai 
fasilitas belajar yang dapat mendukung peninngkatan kualitas 
guru. 
6) Meningkatkan iklim kerja yang simulativ dan sesuai dengan 
berbagai kebutuhan dan kemajuan sekolah. 
7) Memberikan pelayanan dengan mudah bagi para guru, mudah 
diakses dan dapat memberikan berbagai jalan keluar dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi guru dalam kelasnya. 
8) Memberikan kepercayaan yang penuh kepada guru untuk 
mengembangkkan kualitas dalamm betas kewenangan dan 
harus berusaha mengusahakan berbagai fasilitas untuk 
mendukung kreatifistas guru. 
9) Memberdayakan guru dan stafnya 
Dari penjelasan di atas, maka dapat difahami bahwasannya 
posisi kepala sekolah akan menentukan arah suatu lembaga. Kepala 
sekolah merupakan pengaturan dari program yang ada disekolah. 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan mempunyai peranan 
penting dalam mengembangkan kualitas pendidikan.  
 
d. Kualifikasi dan Kompetensi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus 
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dijalankan dengan baik. Melihat dari hal tersebut, maka untuk 
menunjang kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya tentunya 
diperlukan kualifikasi dan kompetensi tertentu yang kemudian 
menjadi syarat agar seseorang dapat diangkat menjadi kepala sekolah 
di suatu lembaga pendidikan. Menurut Permendiknas No.13 Tahun 
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdapat kualifikasi 
secara umum dan khusus. 
Berikut ini penjelasan mengenai kualifikasi umum dan khusus 
yang harus dipenuhi sebagai kepala sekolah. 
1) Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut.  
a) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat 
(D-IV) kependidikan atau non kependidikan pada perguruan 
tinggi yang terakreditasi; 
b) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun;  
c) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) 
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman 
Kanak-kanak /Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman 
mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; dan 
d) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri 
sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan 
yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.  
2) Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
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(SD/MI) dapat diuraikan sebagai berikut.  
a) Berstatus sebagai guru SD/MI;  
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI;  
c) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga 
yang ditetapkan Pemerintah. 
Selain diperlukan kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang 
kepala sekolah, diperlukan pula beberapa kompetensi yang dapat 
dijadikan sebagai dasar agar mampu melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan baik. Berdasarkan Permendiknas no. 13 
tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, kompetensi 
yang harus dimiliki sebagai seorang kepala sekolah tersebut meliputi: 
kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi 
kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensisosial. 
Kemudian kompetensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Kepribadian 
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia 
dan menjadi teladan bagi komunitas di sekolah/ madrasah.  
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.  
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai 
kepala sekolah/madrasah.  
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.  
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah/madrasah.  
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f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.  
2) Manajerial 
a) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan.  
b) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan 
kebutuhan.  
c) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya sekolah/madrasah secara optimal.  
d) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah 
menuju organisasi pembelajar yang efektif.  
e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif 
dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.  
f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya manusia secara optimal.  
g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal.  
h) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam 
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 
sekolah/madrasah.  
i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan pesertadidik 
baru, penempatan, dan pengembangan kapasitas peserta didik.  
j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.  
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k) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 
pengelolaan yang akuntabel, transparan, danefisien.  
l) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung 
pencapaian tujuans ekolah/madrasah.  
m) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 
sekolah/madrasah.  
n) Mengelola system informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan.  
o) Memenfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah/ madrasah.  
p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, 
serta merencanakan tindak lanjutnya.  
3) Kewirausahaan 
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah/madrasah.  
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah 
sebagai organisasi pembelajar yang efektif.  
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah.  
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/ madrasah.  
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e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta 
didik.  
4) Supervisi 
a) Merencanakan program supervise akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru.  
b) Melaksanakan supervise akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.  
c) Menindak lanjuti hasil supervise akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru.  
5) Sosial 
a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan 
sekolah/madrasah.  
b) Berpartisipasi dalam kegiatan social kemasyarakatan.  
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.  
Kualifikasi dan kompetensi kepala sekolah yang telah 
dijelaskan di atas tentunya akan sangat menunjang dalam pelaksanaan 
tugas kepala sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah akan dapat 
mengelola dan memberdayakan sumber daya yang dimiliki sekolah 
secara optimal yang utamanya yaitu tenaga pendidik/guru. Kepala 
sekolah harus mampu menggerakan guru agar guru tersebut secara 
suka rela tanpa ada paksaan sehingga mampu melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 
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e. Peran Kepala Sekolah  
Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya 
sebagai educator, manajer, administrator, dan supervisor (EMAS). 
Akan tetapi dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus  
mampu berperan sebagai leader, innovator, dan motivator 
disekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen 
pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai 
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan 
motivator (EMASLIM). (E, Mulyasa, 2007: 97-98). 
Dari perincian di atas adalah peran yang harus dimiliki oleh 
seorang kepala sekolah salah satunya ialah peran sebagai motivator. 
“Banyak peneliti yang mengungkapkan bahwa motivasi kepala 
sekolah berkonstribusi positif bagi kinerja guru-baik kinerja secara 
personal dan kinerja edukasi. Sebaliknya, rendahnya peran motivasi 
kepala sekolah juga ikut mempengaruhi kinerja guru” (Agus Wibowo, 
2014: 139).  
 Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya (Muwahid Shulhan, 
2013: 56).Adapun tugas dan peran kepala sekolah sebagai motivator 
adalah (E. Mulyasa, 2011: 120-122): 
18 
 
a) Pengaturan lingkungan fisik  
Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu 
kepala sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga 
kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara optimal. 
Pengaturan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang 
kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 
bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan 
menyenangkan. 
b) Pengaturan suasana kerja 
Suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan 
membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu 
kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang 
harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan 
c) Disiplin 
Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah harus berusaha 
menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin 
ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta 
dapat meningkatkan produktifitas sekolah.  
Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah 
dalam membina disiplin para tenaga kependidikan adalah: 
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(1) Membantu para tenaga kependidikan dalam mengembangkan 
pola perilakunya 
(2) Membantu para tenaga kependidikan dalam meningkatkan 
standar perilakunya 
(3) Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama. 
d) Dorongan  
Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor yang dating dari dalam maupun yang 
datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi 
merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat 
menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja, bahkan 
motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang 
berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 
e) Penghargaan  
Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dan untuk 
mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan 
ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan 
profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan 
penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan 
secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk 
meraihnya. Kepala sekolah harus berusaha menggunakan 
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penghargaan ini secara tepat, efektif dan efisien untuk menghindari 
dampak negatif yang bisa ditimbulkannya. 
f) Pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB) 
 Pengembangan PSB dapat memperkaya kegiatan 
pembelajaran, melalui penggunnaan media Audio Visual Aids 
(AVA), melalui pesawat televisi (TV), Video Compak Disk 
(VCD), internet, dan lain-lain. 
Mulyasa mengungkapkan dalam bukunya Muwahid Shulhan 
(2013: 56) beberapa prinsip yang dapat di terapkan kepala sekolah 
untuk mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mau 
meningkatkan kinerjanya. Antara lain; 
a) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila 
kegiatan yang dilakukannya menarik, dan menyenangkan. 
b) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan 
diinformasikan kepada para tenaga kependidikan dan para 
tenaga kependidikan dilibatkan dalam penyusunan tujua 
tersebut. 
c) Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil 
dari setiap pekerjaannya. 
d) Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun 
sewaktu-waktu hukaman juga diperlukan. 
e) Usaha untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan 
dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan 
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rasa aman, menunjukkan bahwa kepala sekolah 
memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedmikian 
rupa sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan 
dan penghargaan.   
Jadi, dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa kepala 
sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Hasibuan dalam Engkoswara dan Aan Komariah (2011: 211) 
merinci tujuan pelaksanaan motivasi, yaitu:  
a) Mengubah perilaku pegawai sesui dengan keinginan 
pemimpin. 
b) Meningkatkan kegairahan pegawai. 
c) Meningkatkan disiplin pegawai. 
d) Meningkatkan kesejahteraan pegawai. 
e) Meningkatkan prestasi kerja pegawai. 
f) Meningkatkan moral kerja pegawai. 
g) Meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-
tugasnya 
h) Meningkatkan produktifitas dan efisiensi. 
i) Memperbesar rasa tanggung jawab pegawai terhadap 
perusahaan. 
j) Memperbesar partisipasi pegawai terhadap perusahaan. 
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Dari perincian di atas dapat disimpulkan tujuan motivasi 
adalah mengubah perilaku pegawai dan meningkatkan kegairahan, 
disiplin, kesejahteraan, prestasi kerja, moral kerja, rasa tanggung 
jawab terhadap tugasnya, produktifitas dan efisien pegawai serta 
memperbesar rasa tanggung jawab dan pertisipasi terhadap 
perusahaan. Didalam lembaga pendidikan atau sekolah seorang 
pemimpin adalah kepala sekolah dan pegawai dapat diartikan guru 
dan karyawan. Motivasi diberikan kepala sekolah kepada guru 
sebagai upaya memelihara semangat kerja guru agar pekerjaannya 
dapat dilaksanakan secara optimal dan sesuai tujuan. 
 
 
 
2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk 
bekerja dalam suatu organisasi tertentu diharapkan mampu 
menunjukkan kinerja yang memuaskan dan memberikan kontribusi 
yang maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut.  
Kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melaksanakan, menyelesaikan, tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan (Supardi, 2013: 45). 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kinerja adalah sesuatu yang 
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dicapai, atau prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan bekerja 
(KBBI,1997). Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau 
kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah 
ditetapkan. (Tutik Rachmawati, 2013: 16). Sedangkan menurut fatah 
dalam buku Tutik Rachmati menegaskan bahwa kinerja diartikan 
sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap 
dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan.  
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga 
pendidikan. Baik buruknya perilaku atau tata cara mengajar guru akan 
sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu 
sumber daya guru ini harus dikembangkan baik melalui pendidikan 
dan pelatihan dan kegiatan lain agar kemampuan profesionalnya lebih 
meningkat (Buchari Alma, 2009: 123). Kinerja guru adalah 
keseluruhan perilaku guru dalam mencapai tujuan terhadap 
pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya baik sebagai pengajar, 
pelatih, pembimbing, Pembina, dan pendidik siswa sehingga dari 
penguasaan tugas pokok tersebut dapat meningkatkan profesi guru 
dalam mengajar (Rudolf Kempa, 2015:10) 
Dari beberapa penjelasan di atas, kinerja guru adalah 
kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
atau pekerjaannya untuk mencapai tujuan atau standar yang telah 
ditetapkan.  
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b. Indikator Kinerja Guru  
Indikator kinerja merupakan sesuatu yang akan dihitung dan 
diukur, indikator yang dinilai dalam kinerja guru banyak sekali, baik 
berkaitan langsung dalam kegiatan pembelajaran maupun sebagai 
kegiatan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Tugas utama 
seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih dan mengevaluasi peserta didik. Sedangkan tugas tambahan 
guru adalah tugas yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan 
langsung dengan kegiatan pembelajaran, misalnya menjadi wali 
kelas,menjadi kepala sekolah dan lain sebagainya. 
Menurut Rusman (2011: 75-80) dikatakan bahwa Alat 
Penilaian Kemampuan Guru (APKG) yang telah dimodifikasi oleh 
Depdiknas, meliputi tugas pekutama kemampuan guru yaitu: (1) 
rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut 
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur 
pembelajaran (classroom procedure) dan hubungan antar pribadi 
(interpersonal skill), dan (3) penilaian pembelajaran. Secara 
operasional selanjutnya indikator penilaian terhadap kinerja guru 
dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran yaitu perencanaan guru 
dalam program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran.  
c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan 
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dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian 
tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan. 
Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak 
lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang 
membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Menurut Tutik 
Rachmawati (2013: 19) faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja 
guru adalah: 
1) Kepribadian dan dedikasi 
Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan 
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. 
Semakin baik kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru, ini berarti 
tercermin suatu dedikasi yang tinggi dari guru dalam 
melaaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik. Guru yang 
memiliki kepribadian yang baik dapat membangkitkan kemauan 
untuk giat memajukan profesinya dan meningkatkan dedikasi 
dalam melakukan pekerjaan mendidik sehingga dapat dikatakan 
guru tersebut memiliki akuntabilitas yang baik dengan kata lain 
perilaku akuntabilitas meminta agar pekerjaan itu berakhir dengan 
hasil baik yang dapat memuaskan atasan yang member tugas itu 
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan atau segala 
pekerjaanyang dilaksanakan baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif sesuai dengan strandar yang ditetapkan dan tidak asal-
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asalan.  
2) Pengembangan profesi 
Pengembangan profesi guru merupakan hal yang penting 
untuk diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan beratnya 
tuntuntan terhadap profesi guru. Pengembangan profesionalisme 
guru menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan atau 
kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya.  
3) Kemampuan mengajar 
Kemampuan mengajar guru sangat penting dan menjadi 
keharusan bagi guru untuk dimiliki dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya, tanpa kemampuan mengajar yang baik sangat tidak 
mungkin guru mampu melakukan inovasi atau kreasi dari materi 
yang ada dalam kurikulum yang ada pada gilirannya memberikan 
rasa bosan bagi guru maupun peserta didik untuk menjalankan 
tugas dan fungsi masing-masing.  
4) Hubungan dan komunikasi 
Terbinanya hubungan komunikasi di dalam lingkungan 
sekolah memungkinkan guru dapat mengembangkan 
kreativitasnya, sebab ada jalan untuk terjadinya interaksi dan ada 
respon balik dari komponen lain di sekolah atas kreativitas dan 
inovasi tersebut. ini berarti bahwa pembinaan hubungan dan 
komunikasi yang baik di antara komponen dalam sekolah menjadi 
suatu keharusan dalam menunjuang peningkatan kinerja.  
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5) Hubungan dengan masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses 
komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan 
pengertian masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan 
serta mendorong minat dan kerjasama untuk masyarakat dalam 
peningkatan dan pengembangan sekolah.  
6) Kedisiplinan 
Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas 
kewajiban sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing siswa. 
Disiplin yang tinggi akan mampu membangun kinerja yang 
professional sebab pemahaman disiplin yang baik guru mampu 
mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam 
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 
7) Kesejahteraan 
Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh 
terhadap kinerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab 
semakin sejahteranya seseorang makin tinggi kemungkinan untuk 
meningkatkan kerjanya.  
8) Iklim kerja 
Iklim kerja adalah hubungan timbale balik antara faktor-
faktor pribadi, social, dan budaya yang mempengaruhi sikap 
individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang tercermin 
dari suasana hubungan kerja sama yang harmonis dan kondusif 
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antara kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan guru yang 
lain, antara guru dengan pegawai sekolah dan keseluruhan 
komponen itu harus menciptakan hubungan dengan peserta didik 
sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran tercapai. 
Menurut Martinis Yamin dalam Martinis Yamin dan 
Maisah(2010: 43), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
antara lain sebagai berikut:  
1) Faktor personal atau individual, meliputi unsur pengetahuan, 
ketrampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan 
komitmen yang dimiliki oleh tiap individutiap guru, 
2) Faktor kepemimpinan, memiliki aspk kualitas manajer dan tim 
leaderdalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan 
dukungan kerja pada guru, 
3) Faktor tim dalam dukungan dan semangat yang diberikan oleh 
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 
kekompakkan dan keeratananggo tim, 
4) Faktor sistem kerja fasilitas kerja oleh yang diberikan oeh 
pimpinan kepala sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kutur 
kerja dalam organisasi (sekolah), 
5)     Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan 
lingkungan eksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi kerja 
guru). 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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faktor yang mempengaruhi kinerja guru terbagi kedalam dua 
kelompok. Pertama berasal dari guru tersebut yang dapat berupa 
motivasi kerja, keterampilan kerja, kemampuan, pengetahuan, 
kesehatan, dan keprbadian. Kedua bersal dari luar diri guru tersebut, 
contohnya lingkungan kerja, rekan kerja, pimpinan (kepala sekolah), 
sarana dan prasarana. 
d. Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya 
pikir), sikap (daya kalbu), dan ketrampilan (daya pisik) yang 
diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi 
merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, ketrampilan, 
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dapat juga 
dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, 
pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan 
harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja 
dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar 
kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati 
dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
profesionalnya. (Syaiful Sagala, 2009: 23)  
Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 
(3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
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profesional adalah  kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar 
nasional pendidikan.( E. Mulyasa, 2009: 135) 
Dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa, yang dimaksud 
dengan kompetensi adalah kemampuan penguasaan materi secara luas 
dan mendalam, serta membimbing peserta didik dengan memenuhi 
standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam standar nasional 
pendidikan. 
Di dalam Undang-undang guru dan dosen dijelaskan bahwa 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidiakn nasional. Kompetensi guru meliputi: 
1) Kompetensi profesional 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 
ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi Standar Nasional 
Pendidikan. Ruang lingkup kompetensi profesional guru sebagai 
berikut: 
Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik 
filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya 
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a) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan peserta didik 
b) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya 
c) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi 
d) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, 
media dan sumber belajar yang relevan 
e) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran 
f) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik 
g) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. (E. Mulyasa, 
2009: 135) 
Di dalam buku Wina Sanjaya yang berjudul strategi 
pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan mengemukakan 
bahwa kompetensi profesional guru meliputi: 
a) Kemampuan untuk menguasai 
landasan kependidikan, misalnya paham akan tujuan 
pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan nasional, tujuan 
instisusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran 
b) Pemahaman dalam bidang 
psikologi pendidikan, misalnya paham tentang tahapan 
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perkembangan sisiwa, paham tentang teori-teori belajar, dan 
lain sebagainya. 
c) Kemampuan dalam penguasaan 
materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya. 
d) Kemampuan dalam 
mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi 
pembelajaran 
e) Kemampuan merancang dan 
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar. 
f) Kemampuan dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajran. 
g) Kemampuan dalam menyusun 
program pembelajaran. 
h) Kemampuan dalam 
melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham akan 
administrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan. 
i) Kemampuan dalam 
melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah untuk 
meningkatkan kinerja. (Wina Sanjaya, 2007: 18)  
2. Kompetensi sosial 
Dalam Standar nasional pendidikan, penjelasan Pasal 28 
ayat (3) butir d di kemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
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masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Jenis-jenis kompetensi sosial yang sekurang-kurangnya 
harus dimiliki guru adalah: 
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat. 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional 
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik  
d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar (E. Mulyasa, 
2009 :173)  
3. Kompetensi pedagogik 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 
ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik,  perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Di dalam RPP tentang guru dikemukakan bahwa, 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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a) Penanaman wawasan atau landasan kependidikan 
b) Pemahaman terhadap peserta didik 
c) Pengemabangan kurikulum/silabus 
d) Perancangan pembelajaran 
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f) Pemanfaatan teknologi pembelajran 
g) Evaluasi hasil belajar (EHB) 
h)  Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. (E. Mulyasa, 2009: 175) 
4. Kompetensi kepribadian  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 
ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan wibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik, dan berakhlak mulia. (E. Mulyasa. 2009: 117) 
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. 
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 
mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada 
umumnya. 
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Sehubungan dengan uraian di atas, setiap guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi 
ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk 
mampu memaknai pembelajaran, tetapi dan yang paling penting 
adalah bagaimana dia menjadikan pemabelajaran sebagai ajang 
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.  
Guru sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap 
dan kepribadian utuh yang dapat disajikan tokoh panutan idola dalam 
seluruh segi kehidupannya. Karena guru harus selalu berusaha 
memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat 
mengangkat citra baik dan kewibawaannya, trutama didepan murid-
murinya. Kompetensi pribadi menurut Usman meliputi: 
a) Kemampuan mengembangkan kepribadian 
b) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi 
c) Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. (Syaiful 
Sagala, 2009: 34) 
Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru 
sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, 
bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan. 
e. Peran Guru  
Guru memegang peran yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan. Terutama dalam membentuk watak bangsa 
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serta mengembangkan potensi peserta didik. Kehadiran guru tidak 
akan tergantikan oleh unsur yang lain. Guru mempunyai tanggung 
jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan peserta didik. Secara lebih terperinci 
tugas/peranan guru berpusat pada: 
1) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi 
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman 
belajar yang memadai. 
3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, 
nilai-nilai, dan penyesuaian diri, demikianlah dalam proses 
belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu 
pengetahuan akan tetapi lebih dari itu yang bertanggung jawab 
akan keseluruhan perkembangan kepribadian peserta didik. 
Dan harus mempu menciptakan proses belajar yang sedemikian 
rupa sehingga dapat merangsang peserta didik untuk belajar 
aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan 
tujuan (Tutik Rahmawati, 2013:14).  
Fungsi dan peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Untuk itu fungsi dan peran guru sebagai 
berikut: 
1) Guru sebagai pendidik dan pengajar, peranan ini akan dapat 
dilaksanakan bila guru memenuhi syarat-syarat kepribadian 
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dan penguasaan ilmu. Guru akan mampu mendidik dan 
mengajar apabila dia mempunyai kestabilan emosi, ingin 
memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap jujur dan 
terbuka, peka terhadap perkembangan, terutama inovasi 
pendidikan. Untuk mencapai semua itu, guru harus memiliki 
dan menguasai berbagai jenis bahan pelajaran, menguasai teori 
dan praktek kependidikan, menguasai kurikulum dan 
metodologi pengajaran 
2) Guru sebagai anggota masyarakat, yakni guru harus bersikap 
terbuka, tidak bertindak otoriter, tidak bersikap angkuh, 
bersikap ramah terhadap siapapun, suka menolong di manapun 
dan kapan saja, serta simpati dan empati terhadap pimpinan, 
teman sejawat dan para siswa. Agar guru mampu 
mengembangkan pergaulan dengan masyarakat, dia perlu 
menguasai psikologi sosial. Khususnya mengenai hubungan 
antar manusia dalam rangka dinamika kelompok. Dan sebagai 
anggota masyarakat, guru harus memiliki keterampilan 
membina kelompok, ketrampilan menyelesaikan tugas bersama 
dalam kelompok. 
3) Guru sebagai pemimpin, peranan kepemimpinan akan berhasil 
apabila guru memiliki kepribadian, seperti: kondisi fisik yang 
sehat, percaya pada diri sendiri, memiliki daya kerja yang 
besar dan antusiasme, gemar dan dapat cepat mengambil 
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keputusan, bersikap objektif dan mampu menguasai emosi, 
serta bertindak adil. Selain dari itu, guru harus menguasai ilmu 
tentang teori kepemimpinan dan dinamika kelompok, 
menguasai prinsip-prinsip hubungan masyarakat, menguasai 
teknik berkomunikasi, dan menguasai semua aspek kegiatan 
organisasi persekolahan. 
4) Guru sebagai pelaksana administrasi, yakni guru akan 
dihadapkan kepada administrasi-administrasi yang harus 
dikerjakan di sekolah. Untuk itu, tenaga kependidikan harus 
memiliki kepribadian, jujur, teliti, rajin, menguasai ilmu tata 
buku ringan, korespondensi, penyimpanan arsip dan ekspedisi 
serta administrasi pendidikan lainnya. (Oemar Hamalik, 2009:  
42-44) 
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa peranan guru lebih 
meningkat tidak hanya sebagai pengajar, akan tetapi lebih menjadi 
direktur pengarah belajar. Tugas dan tanggung jawab guru menjadi 
lebih meningkat yang ke dalamnya termasuk fungsi guru. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1. Skripsi Zainal Arifin  tahun 2015, dengan judul “Penerapan 
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru PAI di MTs Ma‟arif Andong Boyolali” 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kompetensi 
manajerial kepala madrasah telah dilakukan dengan baik, diantaranya 
kepala madrasah menciptakan suasana kekeluargaan di MTs Ma‟arif, 
kepala madrasah memberikan pengawasan secara langsung dalam 
proses pembelajaran, kepala madrasah memberikan penghargaan 
kepada guru-guru yang berprestasi, kepala madrasah mendorong 
seluruh guru untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
Skripsi tersebut memiliki persamaan subyek penelitian yaitu kepala 
sekolah, akan tetapi dalan skripsi yang akan peneliti laksanakan ini 
akan membahas tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru, sehingga skripsi Zainal Arifin ini dapat digunakan 
sebagai rujukan penelitian yang akan dilaksanakan. 
2. Skripsi Dina Agung Nugrohoningsih tahun 2015, dengan judul 
“Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Sekolah Dasar di Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2014/ 2015.” 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa upaya peningkatan kompetensi 
guru PAI SD melalui kegiatan KKG PAI SD yakni dengan cara 
diskusi secara berkala tentang masalah-masalah atau kesulitan-
kesulitan yang dihadapi terkait dengan pendidikan atau kegiatan 
pembelajaran, mengikuti sosialisasi/ pembinaan atau pelatihan dalam 
penyusunan atau pembuatan perangkat pembelajaran, tentang 
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menggunakan model atau metode pembelajaran yang aktif dan efisien, 
mengikuti workshop atau seminar baik tentang pendidikan maupun 
pengembangan kepribadian, mengikuti diklat (pelatihan) atau bintek, 
mengawali setiap pertemuan KKG dengan pengajian, saling 
membantu apabila ada permasalahan-permasalahn yang dihadapi 
dalam lingkup KKG PAI, melakukan silaturahim dengan sesame guru 
anggota KKG PAI, penjelasan teknis pendidikan yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran, penyampaian informasi-informasi 
penting dari KKG kabupaten serta mengikuti workshop atau seminar 
dan diklat untuk menambah wawasan/pengetahuan. 
Perbedaan skripsi Dina dengan skripsi ini adalah pada fokus 
penelitian, pada skripsi Dina terfokus pada peningkatan kompetensi 
guru, sedangkan dalam penelitian ini pada peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru. 
3. Skripsi Siti Mufidatun Nasihah tahun 2012, dengan judul “Strategi 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Srengat.”  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi yang dilakukan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam adalah: Mengikutkan guru dalam diklat, pelatihan dan 
seminar, di SMA Negeri 1 Srengat, sering mengikutkan bapak ibu 
guru Pendidikan Agama Islam dalam pelatihan, MGMP, seminar, 
diklat dalam  rangka meningkatkan prestasi dan wawasan tentang 
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pendidikan agama Islam, Mengedepankan kedisiplinan baik itu untuk 
peserta didik maupun guru, kedisiplinan itu dimulai oleh bapak kepala 
sekolah sendiri, Memotivasi guru, motivasi dari kepala sekolah 
menjadi semangat bagi guru untuk meningkatkan perbaikan dalam 
inovasi pendidikan sebagai wujud nyata mengembangkan kompetensi 
profesional guru PAI, dan Supervisi 
Perbedaan skripsi Siti dengan skripsi ini adalah pada fokus penelitian, 
pada skripsi Dina terfokus pada peningkatan kompetensi profesional 
guru, sedangkan dalam penelitian ini pada peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru. 
 Dari beberapa penelitian di atas, memiliki sedikit persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu subyek penelitian guru 
dan kepala sekolah. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 
adanya perbedaan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 
akan dilaksanakan. Sehingga dari beberapa penelitian di atas, bisa 
dijadikan rujukan bagi penelitian yang akan dilakukan 
C. Kerangka Berfikir 
Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya untuk mencapai tujuan atau standar 
yang telah ditetapkan. Guru memegang peran yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan. Terutama dalam membentuk watak 
bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik. Kehadiran guru tidak 
akan tergantikan oleh unsur yang lain. Guru mempunyai tanggung jawab 
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untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu 
proses perkembangan peserta didik. Oleh karena pentingnya peran guru 
dalam pembelajaran, guru harus memiliki kinerja yang bagus agar potensi 
peserta didik dapat dikembangkan secara optimal. 
Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak 
lepas dari pengaruh berbagai faktor yang membawa dampak pada perubahan 
kinerja guru. Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab terhadap  
setiap kegiatan di sekolah termasuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Kepala sekolah harus mampu mendayagunakan dan menggerakkan guru 
agar lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Untuk itu, 
kepala sekolah harus melakukan upaya agar guru dapat meningkatkan 
kinerjanya.  
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru akan terlihat 
dari apa yang di program agar guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya mulai dari perencanaan sampai dengan evaluasi/ penilaian 
pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Peneliti 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, sehingga dapat 
menggambarkan objek yang akan diteliti secara sistematis sesuai dengan 
apa adanya. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Prastowo (2012: 22), 
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang mengahasilkan data 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data diskriptif dari subyek dan 
informan serta tempat penelitian yang akan diteliti kemudian disajikan 
melalui pendiskripsian data berupa kata-kata tanpa penghitungan statistik. 
 
B. Setting  Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan tempat penelitian yaitu 
di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri, yang diharapkan akan 
memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Peneliti 
tertarik dengan SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri, karena 
sekolah ini termasuk sekolah yang baru berdiri dan mampu bersaing 
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dengan sekolah dasar lain dan juga banyak diminati. Ini menunjukan 
bahwa minat masyarakat sangat tinggi dalam mengikut sertakan 
anaknya sebagai siswa, dan bagaimana peran kepala sekolah sebagai 
motivator dalam meningkatkan kinerja guru yang menjadi salah satu 
faktor perkembangan lembaga tersebut.  Untuk memperoleh informasi 
tersebut peneliti menentukan untuk menggali informasi dari orang yang 
dianggap mengetahuinya yaitu kepala sekolah dan guru dari sekolah 
yang bersangkutan. 
2. Waktu Penelitian  
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli –
September tahun 2017. 
  
C. Subyek dan Informan Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri. Dengan subyek 
penelitian yang dipilih tersebut diharapkan dapat membantu penelitian dan 
pada akhirnya dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi yang 
didapatkan secara lengkap dan memadai tentang peran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru. 
Informan penelitian adalah orang yang memberi informasi yakni 
orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
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diperlukan oleh peneliti (suharsimi Arikunto, 2002:122). Informan 
penelitian ini adalah guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Wonogiri tahun 
2017 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Mempertimbangkan hasil yang ingin dicapai dari penelitian ini 
maka dalam penelitian ini dipergunakan teknik penelitian yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi atau sebagai 
alat pengumpul data yang dilakukan secara sistematis. Dalam 
observasi ini diusahakan peneliti mengamati keadaan yang wajar dan 
sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, 
mengatur, atau memanipulasikan data (S. Nasution, 2003:106). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang 
letak geografis serta keadaan SD IT Mutiara Hati Ngadirojo  
Wonogiri, kegiatan pembelajaran, fasilitas atau sarana prasarana  
pendidikan yang ada, yang semuanya diharapkan dapat mengetahui 
kegiatan-kegiatan tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. (Moleong, 2012:186).  
Metode wawancara ini digunakan untuk mencari data tentang 
kegiatan apa saja yang dilakukan kepala sekolah sebagai motivator 
dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam hal ini peneliti 
mewawancarai kepala sekolah dan guru.  
2. Dokumentasi 
Hasil penelitian dari observasi dan interview akan lebih 
kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung oleh dokumen-
dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2010: 329). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 
bersifat dokumenter seperti data yang ada di SD IT Mutiara Hati 
Ngadirojo Wonogiri baik berupa tulisan (data siswa, guru, fasilitas), 
gambar (struktur organisasi), profil sekolah dan dokumen lain yang 
berkaitan dengan peran kepala sekolah sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Wonogiri. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran objektif. Karena 
itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 
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Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif 
dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi. Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 
2012: 330). 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton dalam buku Moleong 
(2012:330) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu 
dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2012:331). 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2012: 280). Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and Hubermen 
(1984) dalam Sugiyono (2012: 246-253) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data yaitu:  
1. Data reduction (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
bahkan sangat komplek, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. 
2. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian, kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. 
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3. Conclusion drawing/ verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setelah dilaksanakan pengumpulan data 
dan analisis, tahap selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang 
kemudian disusun dalam kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan ini 
merupakan proses pengambilan inti dari penelitian yang kemudian 
disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat. 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara 
pentahapan secara berurutan, terdiri dari empat alur kegiatan bersamaan 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Pertama yang harus dilakukan adalah pengumpulan data. 
Setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data yakni suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data dan dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Ketiga, data yang telah direduksi akan disajikan dalam 
bentuk narasi maupun matrik. Keempat, adalah penarikan kesimpulan 
dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua dengan 
mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumusan. 
Model interaktif dalam analisis data yang ditunjukkan dari 
keterangan di atas yaitu: 
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Gambar 1 
Komponen dalam Analisis Data (interactive model) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
1. Letak Geografis dan Kawasan Lingkungan 
 SDIT Mutiara Hati, Ngadirojo adalah salah satu sekolah dasar  
swasta yang terletak di Jl. Raya Wonogiri – Ngadirojo Km.5, Brubuh 
Rt.04 Rw.01 Kelurahan Ngadirojo Lor Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Wonogiri. SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Kabupaten Wonogiri di 
kelilingi rumah warga atau terletak ditengah perkampungan.  
2. Sejarah SD IT Mutiara Hati Ngadirojo  
            Pada tahun 2012/2013 SD IT Mutiara Hati Ngadirojo berdiri, 
awal mulanya sarana dan prasarana  yang di gunakan adalah rumah adat 
jawa sampai tahun ajaran 2013/2014. Dan Alhamdulilah di tahun 
berikutnya ada seeorang yang mewakopkan tanahnya di daerah yg sama 
tidak jauh dari gedung SD IT Mutiara Hati Ngadirojo yang sebelumnya. 
Pembangunan tanah wakop untuk gedung SD IT Mutiara Hati di mulai 
dari 2014 dan sampai sekarang pembangunan terus di lakukan.  
3.  Visi, Misi dan Tujuan Sd IT Mutiara Hati  
Adapun visi, misi, dan tujuan SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
a. Visi 
1) Mewujudkan pendidikan dan peserta didik Berakhlak islami dan 
Berdaya saing. 
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b. Misi 
1) Penyelenggaraan pendidikan dalam aspek sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. 
2) Mengedepankan keteladanan dalam proses pembelajaran. 
3) Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasaran. 
4) Meningkatkan kapasitas pendidik dan tenaga pendidikan. 
5) Komukatif efektif dengan orang tua, masyarakat, dan stage holder. 
c.  Tujuan  SD IT  Mutiara Hati Ngadirojo 
1) Membekali pendidikan dan peserta didik pemahaman agama islam 
sehingga menjadi pribadi muslim yang memiliki: 
a) Salimul Aqidah (aqidahnya lurus) 
b) Shahihul Ibadah (ibadahnya benar) 
c) Matinul Khuluq (mulia akhlaknya) 
d) Qodirun „alal kasbi (mandiri) 
e) Mutsaqaful fikri (luas wawasan berfikirnya) 
f) Qowiyyul jismi (sehat dan kekuatan jasmani) 
g) Mujahidun linafsihi (tertib dan  rapi dalam setiap urusannya) 
h)  Harishun „ala waqthihi (disiplin waktu) 
2) Membekali anak dengan kemampuan dasar membaca Al-Qur‟an. 
3) Membekali anak dengan kemampuan dasar membaca, tulis, dan 
hitung. 
4) Membekali anak ketrampilan yang bermanfaat bagi anak. 
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5) Membekali anak dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
didasariakhlak islami untuk melanjutkan ke sekolah menengah 
pertama (SMP/MTS/Sederajat). 
4. Program- program SDIT Mutiara Hati 
a) Pembinaan karakter 
Adapun pembinaan karakter di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo: 
1) Pembiasaan Sholat Dhuha. 
2) Pembiasaan Ikrar/doa sebelum belajar. 
3) Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT). 
4) Pembiasaan Tadarus Al-Qur‟an.   
5) Tahsin Metode UMMI. 
6) Pembiasaan Muroja‟ahTahfidz. 
b) Progam unggulan 
1) Terampil membaca Al Qur‟an dengan benar 
2) Tahfidz Qur‟an dengan Metode UMMI, mudah, menyenangkan, 
menyentuh hati 
3) Akhlak Mulia 
4) Pendampingan Murid 
c) Bidang ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD IT Mutiara Hati 
Ngadirojo antara lain: Beladiri, Sempoa, Tahfidz, MIPA, 
Ketrampilan, Olahraga dan Sastra  
d) Prestasi 
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Prestasi-prestasi yang pernah diraih SDIT Mutiara Hati adalah:  
1) Juara 3 O2SN Pencak Silat Kategori Tunggal Putra Tingkat 
Propinsi tahun 2016 
2) Juara 1 POPDA Pencak Silat Kategori Tunggal Putra Tingkat 
Kabupaten tahun 2016 
3) Juara 1 POPDA Pencak Silat Kategori Tunggal Putri Tingkat 
Kabupaten tahun 2016 
4) Juara 1 MTQ Tilawah Kategori Usia Sekolah Dasar Tingkat 
Kabupaten tahun 2016 
5) Juara 1 POPDA SD Cabang Renang Putri Tingkat Kacamatan 
tahun 2016 
6) Juara 1 O2SN Pencak Silat Kategori Tunggal Putra Tingkat 
Kabupaten tahun 2016 
7) Juara 1 O2SN Pencak Silat Kategori Tunggal Putri Tingkat 
Kabupaten tahun 2016 
8) Juara 1 MAPSI Kategori Hafalan Qur‟an dan Tilawah Putri 
Tingkat Kecamatan tahun 2016 
9) Juara 2 MAPSI Kategori Khitobah Putra Tingkat Kecamatan 
tahun 2016 
10) Juara 2 MAPSI Kategori TIK dan Animasi Putri Tingkat 
Kecamatan tahun 2016 
11) Juara 2 MAPSI Kategori Cerita Islami Putri Tingkat Kecamatan 
tahun 2016 
55 
 
12) Juara 3 MAPSI Kategori PAI, BTQ, dan Gebsata Tingkat 
Kecamatan tahun 2016 
( Dokumentasi Tanggal 2 September 2017) 
 
5. Keadaan Guru dan Karyawan SDIT Mutiara Hati 
Tenaga kependidikan yang memegang peran penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan adalah guru. Guru bertugas melaksanakan 
kegiatan proses belajar mengajar dan mengelola pendidikan. Sedangkan 
karyawan atau tenaga administrasi bertugas mendukung kegiatan proses 
belajar mengajar dan melancarkan segala urusan administrasi guru dan 
sekolah. Guru dan karyawan SD IT Mutiara Hati berasal dari berbagai 
macam lulusan, jumlah guru dan karyawannya ada 14 orang. Yang terdiri 
dari 4 guru tetap, 8 guru tidak tetap dan 2 tenaga adminitrasi. Gambaran 
ini jelas tentang keadaan guru dan karyawan  SD IT Mutiara Hati 
Ngadirojo sebagaimana terlampir pada tabel lampiran 7 ( Dokumentasi 
tanggal 2 September 2017) 
6.  Keadaan siswa 
Keadaan siswa di SDIT Mutiara Hati adalah siswa kelas 1 
berjumlah 55 siswa, kelas 2 berjumlah 38, kelas 3 berjumlah 60 siswa, 
kelas 4 berjumlah 34 siswa, kelas 5 berjumlah 27 dan kelas 6 berjumlah 
28 siswa. Dari keselurahan kelas siswa SD IT Mutiara Hati tahun ajaran 
2017/2018 berjumlah 242 siswa. . Gambaran ini jelas tentang keadaan 
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siswa  SD IT Mutiara Hati Ngadirojo sebagaimana terlampir pada tabel 
lampiran 3 ( Dokumentasi tanggal 2 September 2017) 
 
 
7. Sarana dan prasarana 
           SDIT Mutiara Hati mempunyai sarana dan prasarana yang sudah 
cukup baik, meskipun iktakan sekolah yang belum lama berdiri dan 
siswanya banyak, mereka megupayakan sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran dengan baik. Sekolah tersebut memiliki ruang kelas, ruang 
kepala sekolaah, mushola, dan ruang tata usaha. Namun kekurangan 
sekolah tersebut adalah kurangnya ruangan untuk guru atau kantor guru.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di 
SD IT Mutiara Hati Ngadirojo bahwa ada berbagai peran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru. Strategi yang dilakukan terbagi ke 
dalam dua kegiatan, yaitu formal dan informal. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Bapak Zarif , bahwa: 
“Di SD IT Mutiara Hati ini strategi saya dalam meningkatkan 
kinerja  guru itu terbagi dalam dua kegiatan,  yaitu kegiatan formal 
dan nonformal. Kenapa demikian, karena saya kira, kalau kawan-
kawan Bapak/ Ibu guru ini terus menerus mengikuti kegiatan yang 
sejenis tentunya akan menimbulkan rasa bosan atau jenuh, nantinya 
saya takut jika dampaknya mereka itu tidak menerima ataupun 
menyerap apa-apa yang telah disampaikan oleh narasumber, 
misalnya dalam kegiatan seminar, penataran, dll. Jadi di sini saya 
selain mengikutkan ataupun mengadakan kegiatan peningkatan 
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kinerja guru yang sifatnya formal, saya juga mengadakan kegiatan-
kegiatan non formal, diantaranya saya sering mengadakan sharing 
dengan beliau-beliau ini, kapanpun mereka bebas datang ke 
ruangan saya untuk sharing, saya juga selalu memberi motivasi 
kepada Bapak/ Ibu guru ini terkait dengan keprofesionalan mereka, 
sealin itu kediplinan juga selalu saya contohkan, misalnya suatu hal 
yang kecil yaitu saya selalu berangkat lebih awal. Di samping 
beberapa hal yang saya sampaikan di atas masih banyak kegiatan-
kegiatan lain mas”  
(wawancara kepala sekolah tanggal 3 Agustus) 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Mutiara 
Hati Strategi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, yaitu: 
 
a. Diikutkan pelatihan, diklat dan seminar guru yang berkaitan 
dengan Pendidikan. 
Berdasarkan hasil interview yang telah peneliti lakukan  
di SDIT Mutiara Hati, kepala sekolah sering mengikutkan 
bapak ibu guru dalam pelatihan, KKG, seminar dan diklat.  
Seperti yang diungkapkan oleh  bapak kepala sekolah  
Ahmad Zarif, SE , bahwa: 
“Strategi saya dalam meningkatkan kinerja bapak  ibu  guru 
yaitu kami sering mengikutkan Bapak/Ibu guru ini untuk 
diklat, pelatihan dan seminar yang berkaitan dengan 
pendidikan. Dan juga pernah di adakan study banding ke 
lembaga lain dengan tujuan untuk terus meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah  ini. Di SDIT Mutiara Hati ini juga di 
adakan kegiatan KKG tingkat kecamatan satu bulan sekali 
atau satu bulan dua kali. 
(wawancara  kepala sekolah tanggal 3 Agustus) 
  
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang 
diperoleh dari   bapak Budi, bahwa pak kepala sekolah selalu 
mengikutkan  bapak Ibu guruny untuk mengikuti kegiatan 
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workshop, KKG dan kegiaan  lainnya yang dapat     
menigkatkan kinerja guru ( wawancara bapak budi) 
Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan yang 
dikatakan oleh Bapak supri selaku TU, Beliau mengatakan, 
bahwa: 
“Begini mas, dalam pelatihan atau seminar, kepala 
sekolah selalu mengikutkan bapak ibu guru, di ikutkan 
study banding ke lembaga pendidikan lain juga pernah. 
Kita semua diwajibkan mengikuti kegiatan KKG juga, 
baik tingkat gugus maupun tingkat kecamatan. 
 
Hal tersebut juga diperjelas dengan apa yang 
disampaikan ibu Ani, yaitu: 
“begini mas, kepala sekolah biasanya memberikan 
dorongan untuk mengkuti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan yayasan maupun dari dinas, seperti 
mengikuti workshop, kegiatan meningkatan 
kapasitas guru KKG dan lain-lain. Selain itu kepala 
sekolah juga memberikan semangat kepada guru 
untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi lagi.” 
(wawanara bu Ani tanggal 21 Agustus)   
Selain  itu, berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan saat  rapat   kerja  dan KKG , kepala sekolah  selalu 
menghimbau kepda bapak ibu guru untuk aktif dan disiplin 
mengikuti kegitan-kegiatan yang baik di  dalam maupun 
diluar yayasan. Selain itu hal tersbut jug dibuktikan dengan 
dokumentasi yang peneliti laksanakan  yaitu adanya bukti 
sertifikat KKG dan beberapa file penunjang lainnya.  
b. Menjalin hubungan yang baik dengan guru dan karyawan 
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Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, 
kepala sekolah mendorong guru untuk kreatif dan inovatif 
dengan melakukan beberapa pendekatan terhadap guru-guru 
dan staf.  Hal ini di buktikan dengan adanya dokumentasi 
administrsi guru salah satunya RPP guru. Mereka membuat 
RPP setiap sebelum proses pembelajaran. 
Sesuai dengan penuturan dari bapak Zarif selaku 
kepala sekolah mengatakan, bahwa: 
Begini mas, setiap hari saya datang kesekolahan, 
dari situ saya mendekati guru kemudian saya juga 
mengadakan evaluasi di hari sabtu,  biasanya saya 
menanyakan ada kabar terbaru apa yang tidak saya 
ketahui, terus siapa yang sering tidak masuk, atau 
ada keluan apa. Selain itu para guru ataupun staf 
karyawan saya beri kesempatan sewaktu-waktu 
untuk datang ke ruangan saya jika ada uneg-uneg 
ataupun suatu hal yang ignin disampaikan. Itu 
merupakan kunci keakraban saya dengan guru 
maupun staf karyawan mas, selain itu ketika 
bertemu, berpapasan selalu berjabatan tangan ini 
menunjukkan hubungan yang baik antara atasan dan 
bawahan.  
 ( wawancara kepala sekolah tanggal 3 Agustus) 
Dari hasil interview yang peneliti lakukan 
menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalin hubungan 
baik dengan para guru dan staf karyawan SDIT Mutiara 
Hati. Sikap pak Zarif tersebut, menjadi motivasi bagi guru-
guru dan juga guru menjadi merasa diperhatikan oleh 
kepala sekolah sehingga jika ada permasalahan guru tidak 
segan untuk membicarakannya dengan kepala sekolah. Hal 
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ini juga diperkuat dengan apa yang disampaikan bu Ani, 
yang menyatakan bahwa kepala sekolah di SDIT Mutiara 
Hati ini sudah disiplin dan juga pandai memberi semangat 
kepada guru dan karyawannya. Kepala sekolah juga selalu 
memberikan contoh yang baik, seperti datang lebih awal. ( 
Wawancara Bu Ani tanggal 10 Agustus )  
 
c. Kedisiplinan  
SDIT Mutiara Hati selalu mengedepankan kedisiplinan 
baik itu untuk peserta didik maupun gurunya. Kedisiplinan itu 
dimulai oleh bapak Zarif  yang menjabat sebagai kepala 
sekolah.  Pak Zarif  biasanya berangkat jam 7 lebih pagi dari 
guru-guru yang lain, berangkat lebih awal dan pulang 
belakangan. Seperti yang dipaparkan oleh bapak Budi selaku 
guru kelas  mengatakan bahwa:  
“Sikap pak Zariif sendiri yang sangat disiplin berangkat 
lebih awal dan pulang lebih akhir, membuat guru-guru 
yang lain jadi segan dan turut disiplin. Kalau ada guru 
yang tidak masuk mengajar guru tersebut wajib 
memberi surat izin beserta alasan yang tepat dan wajib 
memberi tugas pada siswa. Jadi meski guru tidak hadir 
siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran 
sebagaimana mestinya  dan  dicarikan  guru pen gganti 
ntuk  men gisi kekosngan kelas tersebut. Selain itu  
mas, absen  di  sekolah kami juga menggunakan sensor 
mas,  jadi  mau  tak mau kita dilatih  disiplin”. 
(wawancara bapak Budi tanggal 10 agustus) 
Hal ini juga sama disampaikan bu Ani, bahwa ketika di 
tanya tentang kedisiplinan kepala sekolah beliau menjawab : 
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“menurut saya sudh baik mas, beliah disiplin dan juga 
pandai memberi semangat kepada guru dan karyawannya. 
Dan dia selalu memberikan contoh yang baik kepada kami, 
seperti datang lebih awal. Selain itu untuk guru yang 
kurang disiplin misalnya atau melakukan kesalahan akan di 
beri peringtan oleh bapak kepala sekolah dengan cara yang 
baik, misal dengan mengajak mengobrol lalu member 
peringatan kepada guru tersebut. “ 
(wawancara Bu Ani tanggal 14 Agustus) 
Selain itu ini dibuktikan dengan hasil observasi, bahwa 
setiap hari sabtu bapak kepala sekolah selalu disiplin mengadakan 
raker atau rapat kerja. Dalam kegiatan tersebut berisi tentang 
pembahasan yang berkaitan dengan keadaan sekolah, membahas 
agenda sekolah dan adanya evaluasi berjalannya belajar mengajar 
selama satu minggu tersebut. selain itu, dalam kegiatan tersebut 
kepala sekoah tidak lupa selalu memberikan himbauan kepada 
setiap guru agar selalu meningkatkan kualitas pembelajaran, misal 
dengan meningkatkan media pembelajaran,  metode pembelajaran 
dan juga memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan sekolah. 
Kepala sekolah juga selalu mengingatkan kepada guru dan 
karyawan untuk disiplin dalam segala hal, baik kehadiran, absen, 
pembuatan administrasi guru. Bagi guru yang melakukan 
pelanggaran atau kurang disiplin, kepala sekolah  selalu 
memberikan peringatan kepada guru tersebut dan memberikan 
pembinaan dan arahan kepada guru yang tidak disiplin tersebut. 
Dengan kedisiplinan yang ditunjukkan oleh Bapak Zarif sebagai 
kepala sekolah, harapannya mampu memberikan motivasi yang 
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lebih terhadap Kinerja Guru SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2017.  
d. Motivasi  
Adapun makna motivasi bagi kepala sekolah sendiri 
bahwa motivasi itu adalah penting diberikan kepada guru, 
dikarenakan guru adalah salah satu dan satu-satunya hal yang 
terpenting karena mempunyai tugas mulia namun tidak mudah. 
Dan motivasi tersebut berfungsi untuk mengokohkan hati guru 
supaya tetap dapat terjaga dan selalu semangat untuk mengajar 
begitu menurut kepala sekolah 
Kepala sekolah SDIT Mutiara Hati menjalankan 
perannya sebagai pemimpin yang demokratis, hal ini ditandai 
dengan adanya kegiatan evaluasi pada setiap seminggu sekali, 
yaitu pada hari sabtu. Kegiatan ini akan mengeratkan hubungan 
guru dengan kepala sekolah karena di saat ada pertukaran 
pikiran serta membahas masalah-masalah yang ada di sekolah 
tersebut.  
Meningkatkan kinerja guru membutuhkan motivasi dan 
dukungan dari berbagai pihak, seperti halnya motivasi dari 
kepala sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Bu Ani selaku 
guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa bapak 
kepala sekolah selalu mendorong atau memberikan motivasi 
kepada guru pendidikan agama Islam, maupun guru-guru kelas 
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untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di 
kelas. Dengan motivasi dari kepala sekolah seperti itu, maka 
guru menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya. Selain 
itu, kepala sekolah selalu memberikan penghargaan terhadap 
guru yang berprestasi agar lebih semangat lagi dalam mendidik 
anak-anak, dan dijadikan contoh guru-guru yang lain yang 
belum memperoleh prestasi.  
 
 
Adapun penghargaan atau reward yang diberikan Kepala 
Sekolah terhadap guru yang berprestasi yakni Guru yang 
berprestasi tersebut secara langsung menjadi prioritas ketika 
ada seminar development ataupun delegasi Sekolah dalam 
kunjungan-kunjungan maupun kegiatan luar lainnya yang 
meningkatkan kualitas kinerja guru pada umumnya. Adapun 
sanksi atau punishment bagi guru yang kurang berprestasi 
yakni diberikan tugas lebih oleh kepala sekolah untuk 
melakukan presentasi development program pengembangan 
kinerja guru yang akan dia lakukan sendiri. Sehingga semua 
bisa terencana sesuai program yang guru ajukan sendiri. Pada 
intinya adalah program pengembangan kinerja guru untuk 
dirinya sendiri. Ada target dan tujuan yang hendak dicapai. Hal 
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ini merupakan punishment atau sanksi yang mendidik guru 
tersebut.  ( wawancara bu Ani guru PAI tanggal 14 Agustus) 
 
Pernyataan tersebut juga diperjelas oleh bapak budi 
bahwa motivasi yang diberikan adalah : 
“agar meningkatkan pembelajaran yang baik. Selain itu 
seperti yang sudah saya sampaikan tadi, bahwa guru diiku 
tsertakan kegiatan-kegiatan seperti KKG, seminar-seminar 
dan kegiatan lainya.”  
(wawancara bapak Budi tanggal 10 Agustus) 
Pernyataan tentang meningkatkan pembelajaran yang 
baik dibuktikan dengan observasi yang sudah peneliti lakukan 
pada tanggal 21 Agustus, bahwa guru tidak haya bercermah 
saja di depan kelas, namun guru juga menggunakan metode 
pembelajaran yang melibatkan anak, yaitu degan cara 
berkelompok atau diskusi dan setelah itu tanya jawab. Selain 
itu guru juga sudah menggunakan media pembelajaran yang 
ada dengan baik. ( observasi proses pembelajaran tanggal 21 
Agustus) 
 
2. Kondisi Kinerja Guru 
 Di zaman globalisasi ini ilmu pengetahuan dan teknologi 
terus berkembang, jadi  kinerja  guru perlu ditingkatkan. Di SDIT Mutiara 
Hati, Ngadirojo kinerja  guru  cukup bagus, misalnya di samping guru-
guru melaksanakan tugas pokok juga masih melaksankan tugas tambahan 
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seperti kegiatan keagamaan dan juga selalu membuat kelengkapan 
mengajar seperti : membuat RPP, diawal tahun ajaran baru harus membuat 
prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes 
(program semester), silabus, dan ketika dalam mengajar menggunakan 
metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar anak itu 
tidak merasa jenuh.  
 Berdasarkan wawancara secara langsung dengan kepala 
sekolah, dan beberapa guru di SDIT Mutiara Hati dan juga menurut 
pengamatan peneliti melalui observasi secara langsung, dapat dipaparkan 
bahwa guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian 
dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien.  
 Kinerja guru di SDIT Mutiara Hati perlu ditingkatkan, hal 
ini dimaksudkan untuk mengimbangi dunia pendidikan yang semakin 
maju. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Zarif, 
SE selaku kepala sekolah di SDIT Mutiara Hati, Beliau menyampaikan 
bahwa: 
 “Kinerja guru itu perlu ditingkatkan karena  sesuai tuntutan 
perkembangan zaman  di era globalisasi seperti ini kalau tidak 
dituntut seperti itu nanti tantangan-tantangan yang masuk dari luar  
maupun dari dalam apabila tidak disikapi sebaik mungkin maka 
kita akan ketinggalan zaman. Kompetensi guru SDIT Mutiara Hati 
disini sangat bagus, misalnya di samping guru-guru PAI ini 
melaksanakan tugas pokok,  juga itu masih melaksanakan tugas 
tambahan seperti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, apalagi 
bapak ibu guru disini sudah banyak mengikuti workshop, pelatihan, 
jadi tidak bisa ditawar lagi. 
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Selanjutnya bapak Zarif juga menambahkan bahwa semua guru di 
sini sudah S1 semua, serta juga ada yang akan meneruskan ke S2, hal ini 
juga dibuktikan degan table keadaan guru. 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Budi selaku guru kelas 
di SDIT Mutiara Hati  mengatakan, bahwa: 
“sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru harus 
mempersiapkan materi, strategi, maupun bahan ajar dengan baik. 
Untuk itulah setiap kali saya  akan memasuki kelas, saya selalu 
mempersiapkan atau merencanakan apa yang akan disampaikan 
nanti, bagaimana metode dan bagaimana evaluasi yang akan saya 
lakukan nantinya. Tentunya mengacu kepada ketentuan kurikulum 
yang ada, dan saya selalu menggunakan metode yang sesuai 
dengan materi pelajaran” 
(Wawancara bapak Budi tanggal 10 Agustus) 
Seperti halnya yang dituturkan oleh Bu Ani selaku guru 
Pendidikan Agama Islam di SDIT Mutiara Hati, mengatakan bahwa: 
“Begini mas sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar saya 
selalu mempersiapkan materi yang akan di sampaikan kepada para 
siswa dan juga membuat RPP, jadi Sebelum mengajar sudah ada 
persiapan, biasanya saja mencari referensi dari internet dan juga 
buku pendukung. Metode itu kan banyak sekali ya mbak tetapi saya 
selalu memilih metode yang sesuai dengan materi agar siswa tidak 
merasa jenuh, selain itu saya juga menggunakan permainan, power 
point, jika waktu cuma sedikit sedangkan materi banyak saya 
menggunakan metode simulasi, dan juga saya terkadang mengajak 
siswa untuk belajar di luar kelas. Bahkan saya jarang sekali 
menggunakan metode ceramah, karena saya merasa anak-anak itu 
malah tidak memperhatikan. Tetapi metode atau media itu pun juga 
tergantung dengan materi yang akan saya sampaikan. 
 
Selain itu, hal ini juga dibuktikan dengan adanya RPP  yang 
peneliti peroleh ketika melakukan penelitian. Bapak ibu guru 
memperihatkan RPP mereka. Tak hanya  RPP, peneliti juga  melakukan 
observasi saat proses pembelajaran, bahwa guru terlihat siap 
menyampaikan pmbelajaran sesuai dengan rencana yang  dibuat. 
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Dalam meningkatkan kinerjanya, maka seorang guru haruslah 
memiliki wawasan yang luas, untuk menambah wawasan itu perlu adanya 
usaha guru dan motivasi dari kepala sekolah unruk melanjutkan sekolah 
yang lebih tinggi, atau semacam mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan kinerjanya. Untuk mengetahui apakah kepala sekolah sudah 
memberikan motivasi tersebut peneliti mewawancarai bu Ani, beliau 
menjelaskan  bahwa kepala sekolah juga memberikan dorongan untuk 
mengkuti kegiatan-kegiatan yang diadakan yayasan maupun dari dinas, 
seperti mengikuti workshop, kegiatan meningkatan kapasitas guru KKG 
dan lain-lain. Selain itu kepala sekolah juga memberikan semangat kepada 
guru untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi lagi. ( Wawancara bu 
Ani tanggal 21 Agustus).  Tidak hanya kepada bu Ani, guru kelas yang 
lain pun juga diberi motivasi atau dorongan, seperti yang disampaikan 
baak Budi,  beliau menyampaikan bahwa kepala sekolah  tak hentinya 
memberikan arahan kepada guru-guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
yan g diadakan yayasan maupun dari dinas. 
3. Hambatan-hambatan dalam  meningkatkan kinerja guru. 
Dalam setiap lembaga pendidikan pasti memiliki beberapa masalah 
yang menjadi salah satu penghambat terlaksananya  tujuan pendidikan atau 
lembaga tersebut. di  SDIT Mutiara Hati memiliki beberapa masalah yang 
agak sedikit menghambat kinerja guru, seperti yang disampaikan oleh  
bapak kepala sekolah, bahwa kendala yang ada pada sekolah adalah 
ruangan, beliau mengungkapakan bahwa ruangan kelas sangat kurang. 
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Guru juga tidak memiliki ruangan. Sehingga guru menempati ruang kelas 
masing-masing. Hal ini juga sesuai dengan pengamatan yang peneliti 
lakukan, bahwa sekolah tersebut minim mengenai ruangan. Ada salah satu 
kelas yang ruangannya menggunakan tenda. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran tidak berjalan secara efektif.(Observasi tanggal 3 Agustus)  
Hal ini sama dengan yang di sampaikan bapak Budi, beliau 
menyampaikan: 
“sebenarnya hampir tidak ada kendala mas, ya namanya juga 
termasuk sekolah baru, jadi yng fasilitas belum lengkap dan 
belum sebaik di sekoah kota, ruangan kelas saja belum cukup, 
kantor guru juga belum ada, jadi ya kita harus bersabar dan 
memanfaatkan apa yang ada dulu” 
(Wawancara Bapak Budi ) 
 
Senada dengan yang disampaikan bu Ani bahwa hambatan yang 
disampaikan adalah sarana dan prasarananya, kelasnya kurang, kantor 
guru juga belum ada, ini yang menyebabkan ruang gerak guru terbatas. 
 
C. Intepretasi Data Hasil Penelitian 
Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan sekolah harus dapat 
memfungsikan perannya secara maksimal demi meningkatkan kualitas dan 
mutu pendidikan sekolah dan dampaknya akan memberikan semangat kepada 
guru untuk mengajar serta menyiapkan kualitas lulusan siswa terbaik, oleh 
sebab itulah kepala sekolah harus memiliki pengetahuan luas berkenan 
dengan tugas, fungsi, dan perannya sebagai kepala sekolah. Dengan 
kemampuan itulah kepala sekolah akan mampu untuk mengantar dan 
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membimbing guru dalam segala komponen dalam pendidikan di sekolah 
dengan baik dan efektif dalam mencapai tujuan dari sekolah tersebut.  
Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja Guru. Peran penting tersebut salah satunya dengan 
memotivasi guru. Kepala sekolah di SDIT Mutiara Hati ini menjalankan 
perannya sebagai motivator dengan: 
1. Memberikan penghargaan kepada guru 
Untuk meningkatkan kinerja seorang guru diperlukan sebuah 
penghargaan, supaya guru merasa dihargai jasanya bukan hanya 
dengan gaji yang diberikan kepadanya pada setiap bulan, namun juga 
hal lain yang lebih mengena semisal dengan memberikan kata-kata 
pujian ataupun penghargaan lainnya berupa uang atau piagam yang 
bersifat membangun.  
Penghargaan yang diberikan kepada guru di SDIT Mutira 
Hati Ngadirojo adalah  ketika dapat mengantarkan siswanya 
berprestasi, seperti dalam lomba-lomba baik akademik maupun non 
akademik, maka kepala sekolah akan memberikan ucapan selamat 
serta pujian untuk guru-guru terebut. Selain itu, kepala sekolah selalu 
memberikan penghargaan terhadap guru yang berprestasi agar lebih 
semangat lagi dalam mendidik anak-anak, dan dijadikan contoh guru-
guru yang lain yang belum memperoleh prestasi.  
Adapun penghargaan atau reward yang diberikan Kepala 
Sekolah terhadap guru yang berprestasi yakni Guru yang berprestasi 
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tersebut secara langsung menjadi prioritas ketika ada seminar 
development ataupun delegasi Sekolah dalam kunjungan-kunjungan 
maupun kegiatan luar lainnya yang meningkatkan kualitas kinerja 
guru pada umumnya. 
2. Kedisiplinan 
Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah harus 
berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui 
disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, 
serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah.  
Kedisiplinan yang ditekankan oleh kepala sekolah SDIT 
Mutiara Hati Ngadirojo yakni kedisiplinan dalam hal: 
a. Kehadiran atau absensi 
Dalam hal ini Bapak Kepala Sekolah yakni pak Zarif 
memberikan suatu kesan atau contoh baik dalam hal 
kehadiran atau absensi, dengan selalu berangkat lebih pagi. 
Sehingga akan memberi dampak positif yakni bisa dicontoh 
oleh Bapak/Ibu Guru dalam rangka usaha meningkatkan 
kinerja guru tersebut. 
b. Administrasi guru 
Administrasi guru juga menjadi suatu hal yang penting 
dilakukan dengan baik. Pada hal ini pak zarif selaku kepala 
sekolah selalu mengingatkan pentingnya ketertiban 
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administrasi guru dalam menunjang sebuah sistem yang 
profesional. Dan secara tidak langsung akan mempengaruhi 
kinerja guru dalam hal kedisiplinan. 
c. Attitude atau tingkah laku 
Attitude atau tingkah laku menjadi hal yang paling penting 
juga dikarenakan menjadi acuan atau teladan bagi semua 
elemen di sekolah tersebut. Disini Pak Zarif selalu memberi 
contoh attitude yang baik sebagai seoarang pendidik, agar 
nantinya Guru bisa menjadi suri tauladan yan baik untuk 
murid-muridnya, dan tentunya kinerja guru juga harus 
meningkat berkenaan dengan attitude yang telah dibangun. 
3. Pengaturan lingkungan fisik  
Yaitu dengan  menyediakan berbagai sumber belajar untuk 
guru. Dalam meningkatkan kinerja seorang guru, maka perlu adanya 
sumber belajar yang memadai untuk meningkatkan wawasan ilmu 
pengetahuannya. Seperti yang tertera dalam misi sekolah, yaitu 
Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana. Maka sudah 
seharusnya guru yang mengajarkan lebih paham akan hal tersebut. 
Sebenarnya sekolah ini sudah memiliki beberapa sarana dan prasarana 
guru untuk mengajar, hanya saja kekuragannya pada ruang kelas. 
Sekolah tersebut masih kekurangan ruang kelas, sehingga siswa 
dibuatkan ruangan yang berada di halaman sekolah menggunakan 
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tenda, hal ini yang menyebabkan kurang optimalnya pemanfaatan 
media belajar. 
4. Memberikan dorongan kepada guru untuk melanjutkan ke sekolah 
yang lebih tinggi. 
Salah satu ciri kinerja seorang guru yaitu memiliki pendidikn 
serta ilmu yang semakin bertambah arena dengan mengajarkannya 
maka akan bertamah ilmunya. Salah satu cara lain untuk menambah 
ilmunya yaitu belajar ke sekolah yang lebih tinggi. Di SDIT Mutara 
Hati ini, ada beberapa guru yang sudah melajutkan pendidikan ke S2, 
namun masih ada guru yang belum melanjutkan, itu tidak terlepas dari 
peran kepala sekolah sebagai motivator untuk memotivasi guru untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih baik. Guru di sisi lebih 
memilih untuk meneruskan sekolah dengan mencari beasiswa karena 
mereka bukanlah orang-orang yang berada. Namun sudah ada yang 
berhasil untuk medapatkannya.  
5. Mengikutkan guru dalam KKG, Workshop, seminar dan peltihan-
pelatihan yang berguna.  
Usaha mengikutkan guru dalam workshop, KKG, Seminar 
merupakan suatu bagian yang penting untuk menambah wawasan 
serta pegetahuan guru, dengan megikutinya diharapkan guru lebih 
terampil dalam mengajar, keunggulan yang kompetitif dan memberian 
pelayanan yang baik bagi siswa. Setelah melakukan pelatihan, guru 
diharapkan dapat menularkan ilmunya kepada guru lain. Selain itu, 
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guru juga diwajibkan mengikuti kegiatan KKG, kegiatan ini di 
laksanakan setiap satu minggu sekali dengan tempat di gugus atau 
kecamatan. Setiap kegiatan KKG selalu ada pembicara yang 
menjelaskan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pendidikan. 
Dengan kegiatan ini, diharapkan dapat menambah pengethuan para 
guru dalam maksanakan kegiatan belajar mengajar serta dapat berbagi 
ilmu dan informasi pendidikan antar guru dengan sekolah lain.  
Namun, dalam setiap lembaga pendidikan, pasti memiliki hambatan 
dalam pencapaian tujuan pendidikan amupun tujuan sekolah. Hal ni juga 
dialami SDIT Mutara Hati, bahwa ada beberapa hambatan yang di alami, 
antara lain adalah kurang lengkapnya sarana ataupun prasarana yang 
menunjang pebelajaran. Contohnya adalah kurangnya ruangan kelas, sesuai 
dengan pengamatan peneliti, bahwa ada salah satu kelas yang belum memiliki  
ruangan, sehingga sekolah mengambil langkah dengan membuatkan ruangan 
dengan alat seadanya, yaitu denagan mendirikan tenda di lengkapi dengan 
meja kursi seadanya. Selain itu, guru juga belum mempunyai ruangan sendiri 
atau belum memiliki kantor guu. Hal  ini juga dapat mengganggu kinerja 
guru.  Ruang gerak guru menjadi kurang luas. Kurangnya sosialisai antar 
sesama guru karena ruangan yang terpisah pisah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  analisis  data dapat disimpulkan bahwa : 
6. Peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja 
guru  adalah : 
a. Memberikan penghargaan kepada guru yang  dapat mengantarkan 
siswanya berprestasi dengan memberikan ucapan selamat serta 
pujian untuk guru-guru tersebut dan guru yang berprestasi tersebut 
secara langsung menjadi prioritas ketika ada seminar development 
ataupun delegasi Sekolah dalam kunjungan-kunjungan maupun 
kegiatan luar lainnya yang meningkatkan kualitas kinerja guru 
pada umumnya. 
a. Kedisiplinan, yaitu dengan menekankan pada memberikan suatu 
kesan atau contoh baik dalam hal kehadiran atau absensi, selalu 
mengingatkan pentingnya ketertiban administrasi guru dalam 
menunjang sebuah sistem yang professional dan selalu memberi 
contoh attitude yang baik sebagai seoarang pendidik, agar nantinya 
Guru bisa menjadi suri tauladan yan baik untuk murid-muridnya 
b. Pengaturan lingkungan fisik dengan menyediakan berbagai sumber 
belajar untuk guru. 
c. Memberikan dorongan kepada guru untuk melanjutkan ke sekolah 
yang lebih tinggi. 
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d. Mengikutkan guru dalam KKG, Workshop, seminar dan peltihan-
pelatihan yang berguna.  
7. Hambatan dalam meningkatkan kinerja guru di SDIT Mutiara Hati 
adalah kurang mendukungnya sarana dan  prasarana. Karena sekolah 
tersebut  belum mempunyai kantor guru, dan juga kurangnya ruang 
kelas. Sehingga ruang gerak guru sangat terbatas.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penheliti m emiliki masukan kepada seluruh 
komponen di SDIT Muhtiara Hati: 
1. Kepala sekolah diharapkan untuk lebih meningkatkan kinerja guru  
dalam proses belajar mengajar di sekolah, karena ilmu pengetahuan 
dan teknologi terus berkembang, begitu juga dengan pendidikan 
agama Islam, agar proses belajar mengajar tidak menjenuhkan atau 
monoton dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
2. Guru  diharapkan untuk lebih giat mempelajari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, meningkatkan kualitas diri dengan terus 
belajar sebelum memberikan materi di kelas, seorang guru hendaknya 
memahami secara baik seluk beluk dunia pendidikan dan 
permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi dunia pendidikan 
di Indonesia saat ini.  
8. Untuk pengelola yayasan sebaiknya mengusahakan yang terbaik untuk 
kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. 
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Lampirn 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala Sekolah 
a) Diskripsi SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Kabupaten Wonogiri 
(sejarah berdirinya, visi dan misi). 
b) Tujuan kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan 
kinerja guru. 
c) Langkah-langakah atau peran kepala sekolah sebagai motivator 
dalam meningkatkan kinerja guru. 
d) Pengelolaan guru dan staf dalam meningkatkan kinerja guru. 
e) Pengelolaan sarana dan prasarana dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya secara optimal. 
f) Pengelolaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
arah dan tujuan pendidikan. 
g) Pengelolaan dalam meningkatkan kinerja guru (kurikulum, sarana 
dan prasarana). 
h) Kendala/hambatan dalam pengelola/membina untuk meningkatkan 
kinerja guru. 
i) Solusi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
pembinaan. 
 
2. Guru dan karyawan SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Kabupaten 
Wonogiri 
a) Motivasi kepala sekolah dalam mengelola guru-guru. 
b) Seberapa jauh peran kepala sekolah sebagai motivator dalam 
mebina guru. 
c) Penerapan yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru. 
d) Kendala/hambatan guru dalam menjalankan hal-hal menunjang 
kemampuan kinerja guru. 
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e) Solusi dalam menjalankan hal-hal yang menunjang kemampuan 
kinerja guru. 
 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumen profil SD IT Mutiara Hati Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. 
2. Dokumen lain penunjang penelitian 
C. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Observasi tentang peran kepala sekolah sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru di SD IT Mutiara Hati Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri.   
2. Observasi roses pembelajaran 
3. Observasi kegiatan-kegiatan yayasan maupun kegiatan sekolah yan 
berkaitan dengan peningkatan kinerja guru 
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Lampiran 2 
Field Note 
Kode  : 01 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bp. Zarif Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Tanggal 3 Agustus 2017 pukul 08.30 
Pada tanggal 3 Agustus 2017, peneliti datang kesekolah dan meminta izin untuk 
mengadakan penelitian mengenai program yang akan diteliti. Setelah sampai di 
sekolah, peneliti langsung menuju ke ruang kepala sekolah untuk memberikan 
surat izin penelitian dan meminta persetujuan kepada kepala sekolah. Pada saat itu 
kepala sekolah langsung menerima saya dengan baik.  
Setelah itu saya langsung mencoba wawancara dengan bapak kepala 
sekolah, adapun wawancara yang diperoleh: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak, perkenalkan saya Ibnu Fatah mahasiswa 
dari IAIN Surakarta, ingin melaksanakan penelitian tentang peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru boleh tidak pak? 
Kepsek : oh ya mas, tentu saja. Langsung saja tidak apa-apa. 
Peneliti : baiklah pak, saya memulainya dengan wawancara.  
Kepsek : o ggeh mas tidak apa-apa. apa yang bisa saya jawab, saya bantu, 
mupung juga tidak ngajar. 
82 
 
Peneliti : sebelumya terimkasih atas kesempatan yang diberikan kepada 
saya, pertanyaan saya yang pertama adalah bagaimana dengan 
kinerja guru di sekolah ini pak? 
Kepsek : ya Alhamdulillah baik mas, ya perlu ada peningkatan lagi. 
Kinerja guru itu perlu ditingkatkan karena  sesuai tuntutan 
perkembangan zaman  di era globalisasi seperti ini kalau tidak 
dituntut seperti itu nanti tantangan-tantangan yang masuk dari 
luar  maupun dari dalam apabila tidak disikapi sebaik mungkin 
maka kita akan ketinggalan zaman. Kompetensi guru SDIT 
Mutiara Hati disini sangat bagus, misalnya di samping guru-guru 
PAI ini melaksanakan tugas pokok,  juga itu masih melaksanakan 
tugas tambahan seperti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, 
apalagi bapak ibu guru disini sudah banyak mengikuti workshop, 
pelatihan, jadi tidak bisa ditawar lagi. 
Peneliti : bagaimana dengn kedisiplinan guru di sekolah ini pak? 
Kepsek : kedisiplinan juga sudah baik mas,  
Peneliti : jadi sudah maju ya pak, lalu bagaiman cara bapak meningkatkan 
kedisiplinan guru di sekolah yang bapak pimpin? 
Kepsek : ya ini misalnya kehadiran, para guru disiplin melaksanakan 
tugasnya dengan baik, misal guru tidak masuk diharapkan 
memberi kabar kepada guru piket untuk memberi tau, hingga 
petugas mencarikan guru pengganti untuk menggantikan guru 
yang tidak masuk pada hari tersebut. Karena jumlah guru di sini 
83 
 
kan pas mas, tidak lebih, sehingga jika guru tidak hadir harus 
mencarikan guru yang free  sebagai pengganti. Selain itu, di 
sekolah kami ini absen guru juga sudah menerapkan dengan 
sensor, atau finger sidik jari, jadi absen tidak lagi dengan tanda 
tangan di daftar,sehingga guru tidak bisa seenaknya sendiri datang 
berangkat.  
Peneliti : lalu kepala sekolah kan memiliki peran sebagai motivtor ya pak, 
nah bagaimana atau apa yang bapak lakukan untuk memotivasi 
guru agar kinerjnya baik? 
Kepsek : ya memberi motivasinya dengan memberikan semangat dalam 
mengajar, salah satunya dengan menyiapkan fasilitas yang ada, 
dan memotivasi guru agar dapat mengembangkan media 
pembelajaran yang ada, misalnya penggunaan LCD, alat peraga 
dan lain-lain. Selain itu juga kita menjalin hubungan yang baik 
dengan guru mas, keika kita menjalin hubungan yang baik dengan 
guru, kan kita jadi eras lebih dekat, juga enak jika memberi 
motivasi dan sekaligus sharing. Selain it untk meningkatkan 
wawasan guru juga kepala sekolah memotivasi guru untuk 
mengikuti kegiatan KKG, mengikuti seminar, workshop,  maupun 
pelatihan baik yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. 
Peneliti : lalu program apa saja yang bapak buat untuk meningkatkan 
kinerja guru? 
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Kepsek : ya itu tadi mas salah satunya meningkatkan media pembelajaran, 
ini nanti guru ada pelatihan dari yayasan namanya progam 
peningkatan kapasitias guru, tapi belum tahu tahun ini kapn 
dilaksanakannya. Kemudian kita ikut program dari dinas, yaitu 
KKG, kita juga ada program di setiap hari sabtu itu ada rapat 
koordinasi dan evaluasi, ini sengaja kita buat untuk tahu apa saja 
yan perlu dibenahi.  Itu antara lainnya mas. Di SD IT Mutiara 
Hati ini strategi saya dalam meningkatkan kinerja  guru itu terbagi 
dalam dua kegiatan,  yaitu kegiatan formal dan nonformal. 
Kenapa demikian, karena saya kira, kalau kawan-kawan Bapak/ 
Ibu guru ini terus menerus mengikuti kegiatan yang sejenis 
tentunya akan menimbulkan rasa bosan atau jenuh, nantinya saya 
takut jika dampaknya mereka itu tidak menerima ataupun 
menyerap apa-apa yang telah disampaikan oleh narasumber, 
misalnya dalam kegiatan seminar, penataran, dll. Jadi di sini saya 
selain mengikutkan ataupun mengadakan kegiatan peningkatan 
kinerja guru yang sifatnya formal, saya juga mengadakan 
kegiatan-kegiatan non formal, diantaranya saya sering 
mengadakan sharing dengan beliau-beliau ini, kapanpun mereka 
bebas datang ke ruangan saya untuk sharing, saya juga selalu 
memberi motivasi kepada Bapak/ Ibu guru ini terkait dengan 
keprofesionalan mereka, sealin itu kediplinan juga selalu saya 
contohkan, misalnya suatu hal yang kecil yaitu saya selalu 
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berangkat lebih awal.  Di samping beberapa hal yang saya 
sampaikan di atas masih banyak kegiatan-kegiatan lain mas.  
Peneliti : kendala apa saja yang bapak alami dalam meningkatkan kinerja 
guru? 
Kepsek : kendalanya sebenarnya pada sarana dan prasarana mas, kita itu 
kekurangan kelas, kantor guru juga tidak puny, sehingga guru- 
guru mengerjakan apa-apa ya di dalam kelas itu, termasuk 
administrasi guru. Perpus juga belum punya. Makannya setiap 
sabtu kita adakan evaluasi untuk mengetahui apa saj yang perlu di 
selesaikan masalah, karena kita jarang bersama dalam satu 
ruangan.  
Peneliti : o.. jadi kantor gru di dalam kelas ya pak.. mungkin ini dulu pak 
yang saya tanyakan, nanti jika masih ada hal yang kurang saya 
tanya bapak lagi. Terimakasih atas waktunya ya pak.  
Kepsek :  iya mas, sama-sama. Ya beginilah kondisi sekolahnya mas.  
Wawancarapun berakhir singkat di ruang kepala sekolah. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 02 
Judul   : Wawancara  
Informan  : Guru Kelas III B  (Budi Prasetyo, S.Pd) 
Tempat  : Ruang Kelas 
Waktu  : Hari Kamis, Tanggal 10 Agustus2017, Pukul 09.30 
 
Pada hari kamis, 10 Agustus 2017. Peneliti melakukan wawancara dengan guru 
kelas yaitu bapak Budi Prasetyo,S.Pd. Wawancara dilakukan ketika jam istirahat 
sekolah di ruang kelas. Sebelumnya saya sudah konfirmasi kepada bapak Budi 
terlebih dahulu. Dalam wawancara tersebut berisikan pertanyaan seputar proses 
pembelajaran  guru kelas III yaitu sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Pak?, sebelumnya saya berterimakasih sudah 
mau meluangkan waktunya untuk melakukan wawancara ini. 
Informan  : Iya mas tidak apa-apa, sebisanya saya bantu apa yang dibutuhkan. 
Langsung saja mas, jangan sungkan apa yang mau ditanyakan 
langsung saja. 
Peneliti  : Iya pak, sebelumnya mohon maaf jika pertanyaan saya banyak 
yang saya ulangi, ini untuk menantapkan saja. Baik langsung saja 
ya pak, yang pertama bagaimana kepemimpinan pengelolaan 
kepala sekolah di SD IT ini? 
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Informan  : Iya mas tidak apa-apa. Jadi begini mas, sebenarnya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap sekolahan ini sudah cukup 
baik.  
Peneliti  : owh ya pak. Pertanyaan yang kedua, bagaimana  kompetensi 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mebina guru? 
Informan  : Begini mas, kompetensi kepala sekolah dalam membina guru-
guru di sini yaitu guru-guru diikutkan kegiatan-kegiatan seperti 
workshop, seminar-seminar, pelatihan-pelatihan, dan kegiatan 
lainnya.  
Peneliti : Pertanyaan ketiga, Apa kendala guru dalam menjalankan hal-hal 
menunjang kemampuan kinerja guru? 
Informan  : Baik mas, begini sebenarnya kendala yang dialami oleh guru 
yaitu kurangnya sarana prasaranya yang kurang memadai, 
kurangnya ruangan kelas. Sehingga guru-guru pada saat 
melaksanakan proses pembelajaran kurang efektif.  
Peneliti  : Pertanyaan keempat, Apa saja peran yang dilakukan Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan kedisplinan Bapak/Ibu? Bagaimana 
upaya tersebut dilaksanakan? Sejauhmana upaya tersebut efektif 
dalam peningkatan kinerja Bapak/Ibu? 
Informan  : Sikap pak Zariif selaku kepala sekolah yang sangat disiplin 
berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir, membuat guru-guru 
yang lain jadi segan dan turut disiplin. Kalau ada guru yang tidak 
masuk mengajar guru tersebut wajib memberi surat izin beserta 
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alasan yang tepat dan wajib memberi tugas pada siswa. Jadi meski 
guru tidak hadir siswa tetap bisa melakukan proses pembelajaran 
sebagaimana mestinya  dan  dicarikan  guru pengganti untuk  
mengisi kekosngan kelas tersebut. selain itu  mas, absen  di  
sekolah kami juga menggunakan sensor mas,  jadi  mau  tak mau 
kita dilatih  disiplin. 
Peneliti  : Pertanyaan kelima, bagaimana kepala sekolah memotivasi guru 
agar kinerjanya meningkat? 
Informan  : Agar meningkatkan pembelajaran yang baik. Selain itu, seperti 
yang saya sampaikan tadi kalau guru diikutsrtakan kegiatan-
kegiatan seperti kkg, seminar-seminar, dan kegiatan lainnya. 
Peneliti  : Pertanyaan keenam, lantasa apa yang bapak lakukan sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran? 
Informan  : “sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru harus 
mempersiapkan materi, strategi, maupun bahan ajar dengan baik. 
Untuk itulah setiap kali saya  akan memasuki kelas, saya selalu 
mempersiapkan atau merencanakan apa yang akan disampaikan 
nanti, bagaimana metode dan bagaimana evaluasi yang akan saya 
lakukan nantinya. Tentunya mengacu kepada ketentuan kurikulum 
yang ada, dan saya selalu menggunakan metode yang sesuai 
dengan materi pelajaran” 
Peneliti : lantas apakah hambatan-hambatan yang dapat menghalangi 
mengembangkan inerja di sekolah bapak? 
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Informan : sebenarnya hampir tidak ada kendala mas, ya namanya juga 
termasuk sekolah baru, jadi yng fasilitas belum lengkap dan belum 
sebaik di sekoah kota, ruangan kelas saja belum cukup, kantor guru 
juga belum ada, jadi ya kita harus bersabar dan memanfaatkan apa 
yang ada dulu.  
Peneliti  : Oh iya pak kalu begitu, terimakasih sudah menganggu waktu 
bapak. 
Informan  : Oh iya mas, nanti kalau mau melakukan observasi kelas tolong 
menghubungi saya dulu ya mas.  
Peneliti  : Iya pak, nanti kalau saya mau melakukan observasi kelas 
sebelumnya sama konfirmasi ke bapak dulu. Kalau begitu saya 
sekalian pamit ya pak. Terimakasih sebelumnya sudah diberikan 
waktu untuk melakukan wawancara. Assalamu‟alaikum. 
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Field Note 
Kode  : 3 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bu Ani guru PAI 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Senin, 14 Agustus 2017 pukul 09.30 
Pagi-pagi sekitar pukul 07.00 saya WA bu ani untuk melaksanakan wawancara, 
sebelumnya saya sudah izin kepada sekolah dan mau langsung wawancara pada 
waktu itu, namun bu Ani sedang mengajar, sehingga harus janji dulu lewat WA. 
Wawancarapun berlangsung 
Peneliti : assalamu‟alaikum bu, mohon maaf mengganggu waktunya, 
terimkasih atas kesediaannya. 
Informan : iya mas ngga apa-apa. Apa yang mau sampean tanyakan? 
Peneliti : Bagaimana Kepemimpinan kepala sekolah SDIT Mutiara Hati 
menurut ibu? 
Informan : menurut saya sudh baik mas, beliah disiplin dan juga pandai 
mmberi semangat kepada guru dan karyawannya. Dan dia selalu 
memberikan contoh yang baik kepada kami, seperti datang lebih 
awal.  Selain itu untuk guru yang kurang disiplin misalnya atau 
melakukan kesalahan akan di beri peringtan oleh bapak kepala 
sekolah dengan cara yang baik, misal dengan mengajak 
mengobrol lalu member peringatan kepada guru tersebut. 
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Peneliti : apa saja yang diterapkan kepala sekoah dalam meningkatkan 
kinerja guru? 
Informan : begini mas, kepala sekolah biasanya memberikan dorongan 
untuk mengkuti kegiatan-kegiatan yang diadakan yayasan 
maupun dari dinas, seperti mengikuti workshop, kegiatan 
meningkatan kapasitas guru KKG dan lain-lain. Selain itu kepala 
sekolah juga memberikan semangat kepada guru untuk 
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi lagi.   
Peneliti : lantas bagaimana kepala sekolah dalam memotivasi guru agar 
kinerjanya meningkat? 
Informan : kepala sekolah selalu mendorong atau memberikan motivasi 
kepada guru pendidikan agama Islam, maupun guru-guru kelas 
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di 
kelas. Dengan motivasi dari kepala sekolah seperti itu, maka guru 
menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya. 
Peneliti : lantas apa yang ibu lakukan sebelum proses pmbelajaran? 
Informan : Begini mas sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar saya 
selalu mempersiapkan materi yang akan di sampaikan kepada para 
siswa dan juga membuat RPP, jadi Sebelum mengajar sudah ada 
persiapan, biasanya saja mencari referensi dari internet dan juga 
buku pendukung. Metode itu kan banyak sekali ya mas tetapi saya 
selalu memilih metode yang sesuai dengan materi agar siswa tidak 
merasa jenuh, selain itu saya juga menggunakan permainan, power 
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point, jika waktu cuma sedikit sedangkan materi banyak saya 
menggunakan metode simulasi, dan juga saya terkadang mengajak 
siswa untuk belajar di luar kelas. Bahkan saya jarang sekali 
menggunakan metode ceramah, karena saya merasa anak-anak itu 
malah tidak memperhatikan. Tetapi metode atau media itu pun juga 
tergantung dengan materi yang akan saya sampaikan. 
Peneiti : lalu apakah ada kendala-kendala atau hambatan untuk 
pengembangan kinerja guru? 
Informan : sarana dan prasarana mas, kelasnya kurang, kantor guru juga 
belum ada, ini yang menyebabkan ruang gerak guru terbatas mas. 
Peneliti : iya bu, terimakasih nggeh sudah meluangkan waktunya. 
Mungkinini duluyang saya tanyakan, nanti jika masih kurang saya 
tanya lagi. 
Wawancarapun berakhir dan peneliti melanjutkan kegiatan selanjutnya.  
 
Field Note 
Kode  : 06 
Judul  : Observasi dan Dokumentasi 
Informan  : Bu Ani guru PAI 
Tempat            : Ruan kelas V 
Waktu  : Senin, 21 Agustus 2017.pukul 07.00 
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Hari senin peneliti mengikuti proses pembelajaran kelas V mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan materi pembelajaran beriman kepada kitab Allah 
SWT. Sebelum pelajaran di mulai salah satu siswa memimpin do‟a dan 
pembiasaan tadarus Al Qur‟an. Guru membuka pelajaran dengan apersepsi, 
Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar pengetahuan siswa tentang nama-
nama kitab Allah SWT kemudian Guru menjelaskan tentang nama-nama kita 
Allah SWT. Setelah memberi sedikit penjelasan guru membagi 4 kelompok dan 
setiap kelompok berdiskusi sesuai temanya yaitu nama-nama kitab Allah SWT, 
kitab Taurat, kitab Zabur, kitab Injil dan Kitab Al Qur‟an. selanjutnya siswa 
berkumpul sesuai dengan kelompoknya dalam pengelompokan ini guru memantau 
peserta didik dalam berdikusi. Selesai diskusi siswa menyampaikan pendapat 
tentang definisi beriman kepada kitab-kitab Allah SWT dan siswa menyebutkan 
nama-nama kitab Allah SWT secara kelompok sesuai tema yang didapatnya. Guru 
memberikan pendapingan dan memperjelas isi materi setelah siswa selesai 
menyampaikan diskusinya. Dalam kegiatan konfirmasi, Guru bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
Dalam kegiatan penutup, Guru mendengarkan siswa mengulang penyebutan 
nama-nama kitab Allah SWT secara berkelompok. Guru membacakan kesimpulan 
ringkas dari materi yang disampaikan. Observasi berakhir dan peneliti 
melanjutkan kegiatan selanjutnya.  
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Field Note 
Kode   : 4 
Judul   : Observasi rapat KKG PAI tingkat SD sekecamatan Ngadirojo 
Tempat  : Aula UPT kecamatan Ngadirojo 
Waktu  : 23 Agustus 2017  pukul 10.00 – 12.00. 
 
Pada hari rabu tanggal 23 Agustus 2017 Peneliti mengikuti rapat KKG PAI, 
Sebelum mengikuti rapat saya meminta izin kepada pak archani beliau sebagi 
ketua KKG PAI kecamatan Ngadirojo, dan beliau memberikan izin kepada saya 
untuk mengikuti Rapat. Pertemuan ini diisi oleh pengawas guru PAI bapak H. 
Abdul Latief, S.Ag dan kepala UPT kecamatan Ngadirojo Drs. Suharno 
Prihutomo, M.Si dan ketua KKG PAI Archani S.Pd, dan di hadiri oleh semua 
guru PAI tingkat SD sekecamtan Ngadirojo.  
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Pertama pembukaan yang di buka oleh ketua KKG PAI Kecamatan Ngadirojo 
dengan membaca surah Al-Fatihah dan di lanjutkan sambutan pengawas guru 
PAI. Pertama – tama marilah kita sampaikan rasa puji dan syukur kita kehadirat 
Allah SWT, Tuhan Semesta Alam yang tak henti – hentinya telah memberikan 
hidayah dan nikmatnya sehingga kita semua dapat berkumpul dalam ruangan ini 
tanpa halangan sedikitpun dan dalam kondisi sehat walafiat. Tak lupa marilah kita 
sanjungkan shalawat serta salam kepada junjungan kita, Nabi Besar Muhammad 
SAW yang telah membawa kita ke luar dari zaman kegelapan menuju zaman yang 
terang benderang saat ini. Semoga kita diberikan syafaatnya pada yaumil akhir 
kelak amin.  
Selamat menjalankan semester pertama tahun 2017/2018 semoga Allah SWT 
selalu memberi kemudahan kepada kita dalam melaksanakan beban tugas yang 
kita emban. Perlu di ingat pada hari sabtu tanggal 26 agustus 2017 ada pawai yang 
memperingati HUT RI yang ke 72 yang dilaksanakan di kecamatan Ngadirojo 
semua SD sekecamatan ngadirojo wajib ikut serta bapak ibu guru tolong 
dipersiapkan anak-anaknya untuk mengikuti atau memeriahkan pawai budaya. 
Selanjutnya tetang sertifikasi, bagi bapak ibu guru yang mendapatkan 
setifikasi, saya dapat kabar dari atasan bahwa Sertifikasi sudah turun. Dan jangan 
lupa bapak ibu guru semua yang PNS maupun GTT  mengisi simpatika sebagai 
bukti kalau aktif dalam proses belajar mengajar di sekolahan yang bapak atau ibu 
guru ampu. 
Mengingat kurangnya tenaga pendidik atau guru PAI dikecematan ngadirojo, 
sebagian dari bapak ibu guru yang yang hadir di rapat ini mendapatkan mutasi 
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atau tugas tambahan. Bagi bapak/ibu guru yang mendapatkan tugas mengajar 
tambahan di SD sampiran saya mohon  untuk menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya. Anggaplah SD sampiran selayaknya SD utama, jangan bermalas-malasan 
ketika ada jadwal mengajar di SD sampiran. 
 Tanggal 5 oktober 2017 akan dilaksanakan Pentas MAPSI saya harap bapa 
ibu guru agar menyiapkan anak didiknya yang terbaik untuk mengikuti pentas 
Mapsi mulai dari sekarang dan untuk panitia segara menyiapkan peralatan dan 
tempat biar pas hari Hnya tidak kelabakaan, dan ini saya mohon untuk 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Demikian yang saya sampaikan akhiru 
kallah lillahi taufik walhidayah wassalamu‟alaikum warohmatulohi wabarokatuh. 
Setelah pengawas guru PAI tingkat SD kecamatan ngadirojo  selesai di 
lanjutkan ketua KKG PAI kecamatan Ngadirojo. Menjelaskan bahwa: 
1. Guru Pendidikan Agama Islam PNS ada 21 guru dan Guru Pendidikan 
Agama Islam WB ada 19 guru sekecamatan ngadirojo. 
2. Setiap hari sabtu melaksanakan KKG rutin yang dilaksanakan di SDN 2 
Ngadirojo. 
3. Pada tahun 2015/2016 dilaksanakan pada hari rabu dan pada tahun 
2016/2017 dialihkan pada hari sabtu dan berlaku sampai sekarang. 
4. Mengingatkan kepada semua guru pai untuk mempersiapkan anak 
didiknya untuk mengikuti MAPSI. 
pada saat ketua KKG belum selesai memaparkan pendapatnya kepala UPT 
kecamatan Ngadirojo datang, kemudian acara diserahkan kepada bapak kepala 
UPT untuk melakukan pembinaan.  
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Mohon maaf saya datang terlambat karena ada tugas penting di wonogiri dan 
tidak dapat ditinggalkan. bapak ibu guru sebagai tenaga pendidik memiliki tugas 
mencerdaskan anak bangsa. Bapak ibu sudah memilih menjadi guru dan 
seharusnya melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya karena  tugas itu 
pilihan bukan paksaan. Mengajar atau pekerjaan guru PAI  adalah mengemban 
tanggung jawab dan ibadah. Secara horisontal kepada masyarakat, pendidikan dll 
sedangkan secara vertikal kepada Allah SWT. 
Kita sebagai Guru harus berbuat baik untuk anak didik dalam mendidik tidak 
pilih kasih kita aggap semua sama, bapak ibu sebagai fasilitas yang menarik bagi 
anak-anak kita, kita hidupkan suasan kelas contohnya biar anak-anak kita tidak 
bosan. Kita mengemban tanggung jawab yang tidak ringan jangan sampai di 
abaikan, bertugas di SD sampiran itu sama tugasnya di SD inti/induk,jangan 
sampai mengabaikan SD sampiran maupun SD inti/induk. Tugas kita memelihara 
umat. Pengabdian kita dihargai rezeki, rezeki di bagi menjadi 2 yaitu rezeki 
nominal berupa uang dan rezeki absolud berupa kedamaian. Menyinggung RPP 
menilai memelihara umat membekali anak kita ( intinya integritas kita dan 
integritas anak kita dan pengabdian kita) jangan kalah sama hp/wa kalau hp bunyi 
segera di buka. Kita harus bertanggung jawab dengan tugas yg sudah diberikan. 
Penutupan membaca hamdalah dan lanjutkan ketua KKG PAI Kecamatan 
Ngadirojo 
Tambahan dari ketua KKG PAI kecamatan ngadirojo  
1. Mengingatkan tentang MAPSI yang di laksanakan awal oktober 
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2. Mengingatkan agar semua guru mangaktifkan simpatikan, kalau 
membutuhkan bantuan ke operator KKG Pak Kis. 
3. Menjalani tugas dengan baik dan ikhlas 
4. Dalam perlombaan MAPSI BTQ, Sholat wajib semua SD wajib ikut 
Setelah ditutup oleh Pak Archani sebagai ketua KKG PAI observasi berakhir, dan 
saya mohon pamit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
Kode  : 06 
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Judul  : Wawancara dan Dokumentasi 
Informan  : Supriyadi 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Waktu  : Sabtu, 2 september 2017. Pukul 09.00 
 
Pada hari sabtu, 2 september saya datang ke SD IT Mutiara Hati untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. Sebelumnya saya sudah minta izin kepala sekolah untuk 
mengambil data dan di suruh menemui bagian tata usaha. Pada pagi itu saya 
menemui bapak Supri selaku tata usaha. Di sana saya meminta data karyawan 
peserta didik dan dokumen lainpenunjang penelitian. Selain itu saya juga 
bertanya-tanyatentang kinerja guru, antara lain. 
Peneliti  : Selamat pagi pak,trimakasih sebelumnya sudah meluangkan 
waktu. (sebelumnya kita sudah berkomunikasi lewat WA 
mengenai tujuan saya bertemu dengan pak Supri) 
Informan  : iya mas selama pagi, gak apa-apa, ada yang bisa saya bantu? 
mas minta data apa? insyAllah saya kasih, soft file insyAllah juga 
ada. 
Peneliti  : Iya pak, saya membutuhkan data guru dan karyawan , progam 
sekolah dan pofil sekolah. 
Informan : iya mas nanti tak copykan di flash disk, selain itu apa lagi mas? 
Peneliti : Saya mau  sedikit bertanya seputar kepalasekilah dan guruk pak. 
Tentang kinerja guru disini kira-kira apa pak yang diusahakan 
kepala sekolah agar kinerjanya baik? 
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informan  : Begini mas, dalam pelatihan atau seminar kepala sekolah selalu 
mengikutkan bapak ibu guru, di ikutkanstudy banding ke lembaga 
pendidikan lain juga pernah. Kita diwajibkan mengikuti kegiatan 
KKG juga, baik tingkat gugus maupun tingkat kecamatan. 
Peneliti  : ooo jadi ya sudah bagus ya pak, kepala sekolah sangat 
memperhatikan sekali guru-gurunya.   
Informan  : iya mas, selain itu kepala sekolah juga memberikan contoh yang 
baik kepada guru dan karyawan, beliu selalu datang lebih awal, 
selain itu setiap hari sabtu kita juga ada rapat kerja. Yang 
membahas evaluasi kita terhadap kinerja kita semuadala 
seminggu. Misal ada kekurangan atau masukan kita sampaikan 
pada forum itu mas. 
Peneliti  : owh,jadi itu kegiatan yang wajib diikuti semua guru ya pak?  
Informan  : iya mas, guru dan karyawan, jadi agar kita selalu ada perbaikan. 
Peneliti  : iya pak mungkin ini dulu pak yang yang saya tanyakan dan saya 
butuhkan nanti jika ada yang kurang saya tanya lagi sama bapak. 
Wawancarapun berakhir, bapak supri minta flash disk untuk memindahkan file 
yang dibutuhkan sipeneliti, sesudah mendapatkan file saya mohon pamit. 
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Lampiran 3 
Data Guru dan Karyawan SD IT Mutiara Hati Ngadirojo  
N
O 
NAMA JABATAN 
1 Ahmad Zarif, SE Kepala Sekolah 
2 Lilis Tyaningrung, S.Pd Guru Kelas 1a 
3 Sriyati, S.Pd Guru Kelas 1b 
4 Cahyani Wardani, S.Pd Guru Kelas 2a 
5 Dwiyatni Ningsih, S.Pd Guru Kelas 2b 
6 Hastiti Milasari, S.Pd Guru Kelas 3a 
7 Budi Prasetio, S,Pd Guru Kelas 3b 
8 Sri Widiastuti, S.Pd Guru Kelas 4 
9 Ika Ratnawati, SE Guru Kelas 5 
1
0 
Alfian Milasari, S.Pd Guru Kelas 6 
8 Herry Priyanto, S.Pd Guru Olahraga 
9 Dwi Yani Indah H S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam 
1
0 
Ika Ningsih, A.Md Tata Usaha 
1
0 
Supriyadi  Tata Usaha 
 
No Status Guru 
Tingkat Pendidikan 
SLTA D 1 D 2 D 3 S 1 S 2 S3 
1 Guru Tetap     4   
2 Guru Tidak Tetap     8   
3 Guru Bantu         
4 Tenaga Administrasi  1  1    
Jumlah  1  1 12   
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Lampiran 4 
Data Siswa SD IT Mutira Hati Ngadirojo 
Kls 
Jumlah Siswa 
2012/2013 
2013/201
4 
2014/2015 
2015/201
6 
2016/201
7 
2017/201
8 
I 29 Siswa 25 Siswa 36 Siswa 59 Siswa 40 Siswa 55 Siswa 
II -   Siswa 27 Siswa 26 Siswa 37 Siswa 61 Siswa 38 Siswa 
III -   Siswa -   Siswa 28 Siswa 25 Siswa 36 Siswa 60 Siswa 
IV -   Siswa -   Siswa -   Siswa 28 Siswa 27 Siswa 34 Siswa 
V -   Siswa -   Siswa -   Siswa -   Siswa 28   
Siswa 
27 Siswa 
VI -   Siswa -   Siswa -   Siswa -   Siswa -   Siswa 28   
Siswa 
Jmlh 29 siswa 52 siswa 90 siswa 149 
siswa 
192 siswa 242 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Sarana Dan Prasarana SD IT Mutiara Hati  
Kelas I  2 Ruang dengan kondisi : Baik 
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Kelas II 2 Ruang dengan kondisi : Cukup baik 
Kelas III 2 Ruang dengan kondisi : Baik 
Kelas IV 1 Ruang dengan kondisi : Baik 
Kelas V 1 Ruang dengan kondisi : Baik 
Kelas VI 1 Ruang dengan kondisi : Baik 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Identitas Diri   
Nama    :  Ibnu Fatah Khoirul Muttaqin 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Tempat/Tanggal Lahir `: Wonogiri, 8 Agustus 1993 
Agama    : Islam 
Alamat : Sidokriyo Rt 02 Rw 05, Kerjo Lor, Ngadirojo, 
Wonogiri , Jawa Tengah 57613 
Riwayat Pendidikan 
TK Darma Wanita Kerjo Lor Lulus Tahun 1999 
SD Negeri 1 Kerjo Lor Lulus Tahun 2005 
SMP Negeri 3 Ngadirojo Lulus Tahun 2008 
MA Negeri Wonogiri Lulus Tahun 2011 
Mahasiswa IAIN Surakarta  Lulus Tahun 2017 
 
 
Surakarta,  
Ibnu Fatah Khoirul Muttaqin 
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SD IT Mutiara Hati 
 
Jadwal Pelajaran 
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Absen fingerprint kepala sekolah, guru dan karyawan 
 
Ruang kelas darurat 2B 
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Ruang kelas darurat 
 
Proses pembelajaran PAI kelas 5 
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Rapat KKG PAI sekecamatan Ngadirojo 
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Sertifikat KKG PAI 
 
Sertifikat KKG PAI 
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